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Lampiran 1. Surat Keterangan Pengambilan Data Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS EKONOMI
Jalan Udayana No. 11 Singaraja-Bali.  Telepon : (0362) 26830
Website ; http:Vwww. fe.undiksha.ac.id/

Nomor : 970/UN48.13.1/DL/2025 Singaraja, 26 Mei 2025
Lamp.
Hal » Permohonan Wawancara / Data Penelitian

Kepada Yth. Kepala LPD Desa Pakraman Buayang
di-
Tempat

Diengan Hormat,

Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi Universitas Pendidilan Ganesha menerangkan
bahwa mahasiswa/i tersebut dibawah ini :

Nama : Ni Kadek Diah Trisna Anggreni
NIM : 2117051181
Fakultas : Ekonomi

Jurusan/Prodi. : 51 Akuntansi

Bermaksud mengadakan penelitian lapangan untuk menempuh atau menyusun tugas akhir,
skripsi dan melengkapi tugas lainnya. Sehubungan dengan hal terscbut, kami mohon izin agar
mahasiswa kami dapat melakukan wawancara di tempat vang Bapak/Thw'Sdr. Pimpin.

Demikian surat ini kami buat agar bisa digunakan sebagaimana mestinya. Atas
perhatian dan kerjasamanya. kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan 1

Wi Made Suci
MIP. 196810291993032001

Catatan :
Balai & ULV ITE Moo 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat |“Informasi Elekironik dan/atan Dokumen Elekiornik dan/atan
Sertifikasi hasil cetakmya merupakan alat bukti hukum vang sah™

Elektronik & Dokumen ini tertanda ditandatangani secara eleltronik menggunakan senifikat elekironik yang diterbitkan
Bk




Lampiran 2. Sebaran Tingkat Pendidikan Desa Buayang
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No Tingkatan Pendidikan LELSHEELST | EOEIIELL || Il
(orang) (orang) (Orang)
1 | Tamat D-1/sederajat 16 8 24
2 | Tamat S-3/sederajat 0 0 0
3 | Tamat S-2/sederajat 1 1 2
4 | Usia 18 - 56 tahun pernah 39 42 81
SD tetapi tidak tamat
5 | Tamat SD/sederajat 783 823 1.606
6 | Tamat SLB C 1 0 1
7 | Tamat S-1/sederajat 36 37 73
8 | Usia 12 - 56 tahun tidak 783 823 1.606
tamat SLTP
9 | Usia 18 - 56 tahun tidak 403 378 781
tamat SLTA
10 | Tamat D-3/sederajat 2 4 6
11 | Tamat SMP/sederajat 409 384 793
12 | Tamat D-2/sederajat 6 6 12
13 | Tamat SMA/sederajat 365 253 618
14 | Usia 7 - 18 tahun yang 311 338 649
sedang sekolah
15 | Usia 3 - 6 tahun yang sedang | 30 22 52
TK/play group
16 | Usia 18 - 56 tahun tidak 0 0 0
pernah sekolah
17 | Tamat SLB A 0 0 0
18 | Usia 7 - 18 tahun yang tidak | 0 0 0
pernah sekolah
19 | Tamat SLB B 0 0 0
20 | Usia 3 - 6 tahun yang belum | 62 82 144
masuk TK
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 4. Hasil Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

WAWANCARA I
INFORMAN : I WAYAN BULAT
JABATAN  : KETUA LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG

TANGGAL : RABU, 4 JUNI 2025

Peneliti : Bagaimana awig-awig diterapkan dalam proses pemberian dan

penagihan kredit di LPD?

Narasumber : Dalam proses pemberian dan penagihan kredit, awig-awig itu kami
jadikan sebagai dasar moral dan sosial, bukan hanya aturan tertulis saja. Jadi,
sebelum kami memberikan kredit, kami pastikan dulu bahwa calon debitur itu
benar-benar bagian dari krama desa adat, karena salah satu syaratnya memang harus
krama desa. Ini sudah diatur di awig-awig. Nah, dari situ juga kami melihat rekam
jejak dan keterlibatannya di kegiatan desa, karena itu juga jadi pertimbangan
penting, bukan cuma soal kemampuan bayar, tapi juga tanggung jawabnya sebagai
bagian dari adat. Kalau dalam penagihan, awig-awig itu justru sangat membantu.
Karena di dalamnya sudah jelas, siapa yang tidak memenuhi kewajiban bisa kena
sanksi adat. Sanksinya bisa berupa teguran di paruman (rapat adat), sampai tidak
mendapatkan pelayanan adat atau diasingkan dari kegiatan adat desa (kasepekang)
jika sudah membandel. Jadi masyarakat itu merasa malu kalau sampai nunggak
kredit, karena bukan cuma urusan pribadi, tapi bisa berdampak ke nama baik
keluarga di lingkungan desa. Itu yang bikin mereka lebih disiplin membayar. Jadi
bisa dibilang, awig-awig ini semacam jaminan sosial dan budaya juga dalam proses

pengelolaan kredit.
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Peneliti : Apakah awig-awig memiliki prosedur khusus dalam menangani

kredit bermasalah?

Narasumber : Iya, bisa dibilang begitu. Awig-awig memang tidak seperti aturan
bank yang rinci sampai ke pasal-pasal teknis, tapi di dalamnya ada ketentuan adat
yang berlaku khusus bagi warga desa yang melanggar kesepakatan, termasuk soal
utang-piutang atau kredit bermasalah di LPD. Jadi, kalau ada krama yang tidak
membayar kewajiban kreditnya, kita tidak langsung ke jalur hukum, tapi lebih dulu
menyelesaikannya secara adat. Biasanya, pertama kami lakukan pendekatan secara
kekeluargaan, kami panggil baik-baik, cari tahu dulu alasan kenapa belum bisa
bayar. Kalau tetap tidak ada itikad baik, baru dibawa ke paruman desa untuk
disampaikan secara terbuka. Di situ, krama bisa diberi peringatan atau dikenakan
sanksi sosial. Nah, seperti yang sudah saya bilang tadi bahwa sanksi ini yang bikin
mereka merasa segan. Jadi meskipun tidak disebut ‘prosedur’ secara formal seperti
di perbankan, awig-awig itu punya mekanisme tersendiri yang sudah disepakati dan
ditaati bersama. Dan sejauh ini, pendekatan ini jauh lebih efektif karena menyentuh

sisi sosial dan rasa malu sebagai bagian dari komunitas adat.

Peneliti : Apa langkah-langkah yang diambil jika debitur melanggar awig-

awig?

Narasumber : Kalau ada debitur yang melanggar awig-awig, misalnya sudah
dikasih kredit tapi tidak membayar sesuai kesepakatan, kami nggak langsung ambil
langkah keras. Langkah pertama yang kami ambil biasanya pendekatan secara
pribadi dulu, kami panggil, ajak ngobrol baik-baik, cari tahu dulu apa masalahnya.
Kadang-kadang memang mereka ada kesulitan ekonomi jadi kami coba cari solusi
bersama. Kalau tetap tidak ada niat baik untuk menyelesaikan kewajibannya, baru

kami laporkan ke pihak prajuru adat atau bendesa.

Peneliti : Bagaimana LPD mempertanggungjawabkan dana yang dikelola

kepada masyarakat?

Narasumber : Kami di LPD sadar betul bahwa dana yang kami kelola ini bukan
milik pribadi, tapi milik masyarakat adat. Jadi tanggung jawab kami bukan cuma

secara administrasi, tapi juga secara moral dan adat. Pertanggungjawaban itu kami
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lakukan secara rutin setiap tahun melalui paruman atau rapat anggota tahunan. Di
situ kami sampaikan laporan keuangan secara terbuka, berapa dana yang masuk,
berapa yang dipinjamkan, berapa yang macet, dan berapa keuntungan yang didapat.

Semua kami buka transparan di hadapan prajuru dan krama desa.

Peneliti : Apakah pernah terjadi konflik antara LPD dan masyarakat terkait

kredit, dan bagaimana diselesaikan?

Narasumber : Sejauh ini, astungkara sih tidak pernah sampai terjadi konflik yang

serius antara LPD dan Masyarakat.

Peneliti : Seberapa sering LPD berkoordinasi dengan prajuru adat dalam

menangani kredit macet?

Narasumber : Kami di LPD lumayan sering berkoordinasi dengan prajuru adat,
terutama kalau mulai ada tanda-tanda kredit macet atau bermasalah. Selain
mengadakan pertemuan secara formal kami juga sering komunikasi informal, entah
itu saat ada kegiatan adat, di banjar, atau lewat obrolan sehari-hari. Karena kami
sama-sama tinggal di lingkungan desa, jadi koordinasinya nggak kaku. Kalau ada
debitur yang bermasalah, kami langsung informasikan ke prajuru adat supaya bisa

ditangani bersama, biar cepat selesai dan nggak melebar ke masalah sosial.

Peneliti : Apakah sanksi sosial seperti pengucilan atau teguran adat

diterapkan kepada debitur yang menunggak?

Narasumber : Iya, sanksi sosial itu kami terapkan kalau debitur sudah benar-benar
tidak punya itikad baik. Biasanya diberi teguran adat dulu. Kalau tetap membandel,
bisa sampai nggak dilibatkan dalam kegiatan adat atau istilahnya kasepekang lah.
Tapi itu langkah terakhir ya, sebelumnya tetap kami coba selesaikan dengan cara

kekeluargaan dulu.

Peneliti : Sejauh mana efektivitas sanksi sosial tersebut dalam mendorong

debitur memenuhi kewajiban?

Narasumber : Kalau menurut saya efektif sekali. Karena di desa adat, masyarakat
masih sangat menjaga nama baik dan hubungan sosial. Kalau sampai kena sanksi

adat, mereka bisa merasa malu, bahkan keluarganya ikut kena dampak sosialnya.
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Itu yang bikin mereka lebih sadar dan akhirnya memilih untuk menyelesaikan
kewajibannya. Jadi sanksi sosial ini memang jadi salah satu kekuatan yang nggak

dimiliki lembaga keuangan biasa.
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PEDOMAN WAWANCARA

WAWANCARA II
INFORMAN : I NYOMAN SUDIRTA
JABATAN : BENDAHARA LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG

TANGGAL : RABU, 4 JUNI 2025

Peneliti : Bagaimana proses pencatatan arus kas dari dan ke kredit pinjaman?

Narasumber : Setiap ada pencairan kredit maupun pembayaran angsuran dari
debitur, langsung kami catat di buku kas harian dan juga sistem pembukuan LPD.
Selain itu, kami juga simpan bukti transaksi, baik kwitansi maupun slip
pembayaran. Jadi semuanya tercatat rapi, dan bisa dilacak kapan saja. Di akhir
bulan, kami rekap dalam laporan bulanan untuk disampaikan ke ketua dan pengurus

lainnya.
Peneliti : Apakah terdapat laporan khusus untuk kredit bermasalah?

Narasumber : Iya, ada. Kami buat laporan khusus yang mencatat siapa saja yang
menunggak, sudah berapa lama tunggakannya, dan berapa besar jumlahnya.
Laporan ini penting sebagai bahan evaluasi, apalagi kalau sudah masuk kategori
kredit macet. Biasanya kami bahas dalam rapat internal dan juga saat koordinasi

dengan prajuru adat.

Peneliti : Apakah awig-awig dijadikan acuan dalam administrasi keuangan,

terutama saat terjadi tunggakan?

Narasumber : Awig-awig tetap kami jadikan pedoman, terutama dalam
menentukan langkah jika ada keterlambatan pembayaran. Misalnya, setelah lewat
masa tenggang, kami bisa memberikan peringatan atau melibatkan prajuru adat,
sesuai yang sudah diatur dalam awig-awig. Jadi secara administratif, kami tetap

mengikuti aturan lembaga, tapi tetap berpegang pada awig-awig sebagai nilai lokal.
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Peneliti : Apa bentuk pertanggungjawaban bendahara terhadap pengelolaan
dana kredit kepada ketua LPD dan masyarakat?

Narasumber : Sebagai bendahara, saya bertanggung jawab menyusun laporan
keuangan secara rutin, biasanya setiap bulan untuk internal LPD, dan tahunan untuk
masyarakat. Laporan ini memuat semua transaksi, termasuk jumlah kredit yang
beredar, yang sudah lunas, dan yang masih menunggak. Saat paruman desa, laporan
ini kami sampaikan secara terbuka supaya masyarakat tahu ke mana dana mereka

dikelola.

Peneliti : Apakah pemberian sanksi adat berdampak langsung pada

pengembalian kredit secara keuangan?

Narasumber : Dampaknya cukup besar. Begitu ada sanksi adat yang diberikan,
biasanya debitur langsung ada reaksi minimal datang klarifikasi, atau mulai
mencicil. Karena masyarakat di desa adat ini cenderung menjaga nama baik. Jadi
kalau sampai dikenakan sanksi sosial, mereka malu. Itu yang membuat mereka

lebih termotivasi untuk menyelesaikan tunggakan.
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PEDOMAN WAWANCARA

WAWANCARA 111
INFORMAN : I NYOMAN DARMAWAN
JABATAN  :PRAJURU ADAT (BENDESA) DESA PAKRAMAN BUAYANG

TANGGAL : SELASA, 10 JUNI 2025

Peneliti : Apa peran prajuru adat dalam memastikan awig-awig dipatuhi oleh

debitur dan pengurus LPD?

Narasumber : Sebagai prajuru adat, tugas kami salah satunya memang menjaga
agar awig-awig tetap dijalankan dengan baik oleh semua pihak, termasuk oleh
pengurus LPD dan masyarakat yang meminjam. Kami biasanya dimintai
rekomendasi, apakah seseorang layak diberi kredit atau tidak, karena kami tahu
kondisi sosial dan tanggung jawabnya di desa. Setelah kredit berjalan, kami juga
bantu awasi. Kalau ada yang menunggak, kami ikut turun tangan lewat paruman
atau teguran adat. Jadi peran kami bukan cuma mengawasi, tapi juga mendampingi

agar semuanya tetap tertib dan sesuai aturan adat.

Peneliti : Apa saja sanksi sosial yang diterapkan kepada warga yang

menunggak pinjaman di LPD?

Narasumber : Kalau sanksi sosial itu ada yang namanya kasepekang tapi sanksi
itu diberikan jika memang benar-benar tidak ada itikad baik untuk membayar
kreditnya, tapi tetap yang pertama kita lakukan itu melakukan pendekatan terlebih

dahulu secara kekeluargaan.
Peneliti : Apakah sanksi sosial tersebut efektif menekan angka kredit macet?

Narasumber : Sangat efektif menurut saya ya, karena orang-orang pasti malu jika

sudah sampai terkena sanksi sosial itu.
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Peneliti : Bagaimana bentuk pengawasan adat terhadap kegiatan LPD dalam

pemberian dan penagihan kredit?

Narasumber : Pengawasan adat ya, kami melakukan pengawasan adat itu dengan
cara ikut memantau proses pemberian dan penagihan kredit, terutama lewat
koordinasi rutin dengan pengurus LPD. Kami juga dilibatkan saat ada warga yang
mengajukan pinjaman, untuk memastikan dia benar-benar krama desa dan punya
tanggung jawab sosial. Kalau ada kredit yang bermasalah, kami ikut turun langsung
lewat paruman atau teguran adat. Intinya, kami jaga supaya LPD ini tetap berjalan

dan nggak merugikan desa.

Peneliti : Bagaimana masyarakat merespons awig-awig yang mengatur

kredit? Apakah ada kendala dalam penegakan?

Narasumber : Dengan adanya awig-awig ini masyarakat menjadi lebih patuh
dalam menjalankan kewajibannya dan dari pthak LPD pun merasa terbantu dengan

adanya awig-awig ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

WAWANCARA IV
INFORMAN : I NENGAH SUSILA
JABATAN :KRAMA DESA PAKRAMAN BUAYANG

TANGGAL : KAMIS, 12 JUNI 2025

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang aturan adat (awig-awig)

yang mengatur kredit di LPD?

Narasumber : Menurut saya bagus ada aturan adat yang ngatur soal kredit. Jadi
pinjaman lebih tertib, orang juga jadi lebih hati-hati dan tanggung jawab. Apalagi

kalau sampai nunggak kan bisa kena sanksi adat, jadi bikin kita mikir dua kali.

Peneliti : Apakah masyarakat secara umum patuh terhadap ketentuan awig-

awig dalam hal pinjaman?

Narasumber : Iya, sebagian besar patuh kok. Soalnya kita tahu aturan itu untuk

kebaikan bersama, dan sudah jadi kesepakatan adat.

Peneliti : Apa faktor yang mendorong atau menghambat kepatuhan

masyarakat terhadap awig-awig?

Narasumber : Kalau menurut saya, yang bikin orang kadang nggak patuh itu
karena masalah ekonomi. Kadang mereka memang niat bayar, tapi penghasilannya
nggak menentu. Tapi yang mendorong orang tetap patuh ya karena takut kena

sanksi adat dan nggak enak sama masyarakat.

Peneliti : Menurut Bapak apakah sanksi adat efektif dalam mendorong

masyarakat untuk disiplin membayar kredit?

Narasumber : Iya, sanksi adat itu cukup efektif. Soalnya orang di desa biasanya
lebih takut malu di depan masyarakat. Jadi, dengan sanksi adat, orang jadi lebih

disiplin bayar kredit.



Lampiran 5. Laporan Bulanan LPD Desa Pakraman Buayang

LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG

LAPORAN KEGIATAN & PERKEMBANGAN PINJAMAN

Periode Bulan : 30 MEI 2025
(1) S daya Desa P |
1.1.Jmh Banjar | 12Jmhkk | 1.3.JmhJwa |JmhF aryawan | Laki-Laki | 4
7 212 900 4 Perempuan | 0
(2) Pinjaman Yang dit
2.1. Realisasi Nilai Jmh Oran 2. Saldo Pinjaman Nilai l Jmh Oran
Pinjaman Bulan ini Bulan ini 4.561.979 | 157 \
23 il K Nilai Jmh Orang 2.4.Pembentukan CPRR il
1.Lancar 3643.423 99 | 1.Bulan ini | 1
2 Kurang Lancar 466.556 42 | 2.s/d Bin ini | |
3.Di 326.000 925 p inje 1
4. Macet 117.000 7 [ 1.Hapus Buku |
Total 4.551.979 157 | 2.Hapus Tagih |
(3)F P Dana Pada Bank/LPD Lain ( Antar Bank Aktiva )
3.1 ADA DI BPD Rekening Nilai 3.2Adadi B Rekening | Nilai
1. Giro 0| Bank lain/ |1. Giro 1
2. Tabungan 1.089.919 | Lembaga (2. Tabungan |
3. Deposito 0 3.Deposito i
Total 1.089.919 | Lainnya Total |
(4)T Deposito M |
4.1 Tabungan Nilai [ JmhOrang | Deposit Nilai | Jmh Orang
4.2 Tabungan Waijib 174.964 | 210 | |
4.3 Tabungan Sukarela 2.433.059 | 406 | Syarat 2.256.500.000 |
(5 ) Antar Bank Pasival Pinjaman Yang Di Terima
[ 5.1. Saldo. ABP | Nilai 5.2. Saldo ABP Lembaga | Nilai |
BPD Bali |Keuangan Lainnya 0 |

176
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LPD DESA ADAT BUAYANG
LAPORAN PERHITUNGAN LABA-RUGI

Periode Bulan : Mei 2025

Sandi

[ Perkiraan Jumlah (Rp. 000)
A Pcndaputan Oporulo-nnl. Kt I= == 1)
1. Hasil Bunga
a b;ﬁra;k-bank lain
O S i 2| ol
ii. Tabungan e— - ] 22 0
jii. Simpanan Berjangka B = _|23-7 e T
T T Pinjaman Yang Diberikan T ——12;_— = _0{
 vieom 125 | 12324
5. Dan Pihak Ketiga Bukan Bank TR [ A e
i. Pinjaman Yang Dtbcnka_n T BRI o 238 966
_‘Hmnnya T 2 T 28200
2. Pendapa!an Operasional Lalnnya _170 = 550
| JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL |0 | 2s00m0
B8 Boban n Operasional i il
1 Blay.a—B;»g—a_—_hh e - [
a. Kepada Bank Bank lain =g e |
i. Simpanan Berjangka T —134—‘ 0
D vI—P;jaman n yang Dnedma—' 195 0]
nl Lalnnya 799— L 0
b. Kepada Pihak Kotiga Bukan Bank S | . |
[ i Samvanan Beqangka 203 71680
—____u_Ta_bungan = '—2?6» 17.662
T Tiitaonya e . = —= |
2 Bluya Tonaga Kana T _ﬂm
= Pemeunaman Pemaun CSR. Pand»dukan dan Promosi e 280 0
P ;enyusulan T |
TAkuva Tetap dm_lnv_on_mns = ;9—1—_— 7 - _O
I b Pitang T 209 3.000
=— 5. Bua;dm;sa—aarﬁ’;nk?;tlga T 300 ——.';E
—L—G_e:-aya Operasmnal Lainnya - -3;1——“ R —-Oj
JumLAH 'AH BIAYA OPERASIONAL Sy T 14425
| JUMLAH L LABA.RUEFMIJHE&J_ALAN 1 _‘ETT___ _1_1_{56

, 30 Mei 2025

PENY# RIKAN

{ I NYOMAN MENDRA )
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LPD DESA ADAT BUAYANG
LAPORAN NERACA BULANAN

Poriode Bulan : Mel 2025

AKTIVA
o Perkiraan I ;ndi Jumlah (Rp. 000)
| 1 Kas ) T100 Y
B—TanBanrAmva - - 1T 0
| aGr . 130 0
| b, Tebungan o Two | 1.089919
Dot 130 0
i 3 Pir;i;nan 0
| a Pinjaman Yang Diberkan I 4551979
" b, Cadangan Pivtang Ragu-Ragu [ 172 T (eea)
7 Aktiva Tetap dan Inventarisr h 0
_ ;Harqa Perolehan ﬁL_ 21 ) R 136.809
b. Akumulasi Penyusutan [-] 212 (62.324)
5 Rupa-Rupa Aktva 230 T o
JUMLAH AKTIVA | 5.925.497 |
PASIVA o
[ Porkiraan Sandi Jumlah (Rp. 000)
{1 Tabungan B ~2.608.023 |
"2 Simpanan Berjangka (Deposito) 330 2.256.500
_3-_ ;maf Bank Pasiva T 350 i 0
7— Ei}aman yang Diterima i 369 0
-.;;— Rupa-rupa Pasiva 400 35.842_
T mobAL = R 0
I E —_Modal Disetor .M—odal Dasar a1 o 75;7;-
7 CadanganUmem N | w0 | ~ez.:;.sd_s
8 Laba/Rugi Tahun Lalu 441 0
|9 LabaRugi Tahun Berjalan a2 115615 |
| JUMLAH PASIVA B 5,925,497 |
Buayang, 30 Mei 2025
LPD DESA ADAT BUAYANG
5 PENYZRIK (1
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@

LPD DES
NERAC

Per Tanggal : 30 Mei 2025

A ADAT BUAYANG
A PERCOBAA

N

Saldo Awal

Mutasl

Saldo Akhir

Debet

Krodit

Debet

Kredit

Debet Kredit

354 222000.00

29810.000.00

26.550.000,00

356 582.000,00]

1063913 6750,

1039918 m,w‘

455237940000

4551.979.400,00}

136 608 500,00

135 808.500.00]

62.394 387.00

62.394.387 00

40,445 000,20

40445.000,00

2.410.029 03630

6.000.000.00

136.439.000.00

2.100.000,00|

29 030.000.001

24330502620
134 335 000.00

180.000.00

180.000.00

2756 500 000.00,

7T 0000

B

35841.74.20

7.500.000.00

7.500 000.00

6,460 600,00

68.459.600.00.

525 881,004 30

| 555 881,004.80,

237,667 099.20

2376670590

145,356 732.00

149.3% 73200

| Basscm

45 000,00/

12 323.881.00

3520000000,

550 000,00,

17,662 002,00

17,662 000.00

71.660.009,00'

| T1600000,00)

$9 500.000.00.

17.400.000 00

7100000,

856 000,00

50 000,00

3000 000,00,

| 629030347500

55.450.

§5.460.00000]  6.311.713.475.00)

$311.71347500|

TOTAL BIAYA

17642500000

LABA/RUG!
PAJAK

115614 201.00
0.00

LABA RUGI SETELAH PAIAK.

115,614 881.00

Buayssg, 30 Mei 2025
PENYARSAN,

P .' 9
C
I NYOMAN MEXDRA
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LAPORAN PELAPON PINJAMAN

DESA PAKRAMAN BUAYANG

30 MEI12025

PINJAMAN BARU
Rp. 0 —eeeeee 500,000, Rp. S01.000 —-evev 1.000.000,- Rp. 1.000,000 —— KEATAS
JENIS KELAMIN JENIS KELAMIN JENIS KELAMIN
NO | SEKTOR USAHA
LAKI - LAKI WANITA LAKI - LAK1 WANITA LAKI - LAK1 WANITA
JUMLAH [JuMLAl| sumial |susiean] Jumcan |ousean] sumean ousean| susian Joumiad]| JumLAH pumias
RUPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG
1. |PERTANIAN
2. |PETERNAKAN
3. |PERKEBUNAN
4. |PERDAGANGAN
s. |INDUSTRI
6. |LAIN-LAIN
JUMLAH 0 0 of o 0 of o of o
PINJAMAN AKTIF ( TERMASUK YANG BARU)
Rp. 0 veeeeeeee 500.000. Rg. 501.000 v 1.000.000,- Rp. 1.000.000 KEATAS
JENIS KELAMIN JENIS KELAMIN JENIS KELAMIN
NO |SEKTOR USAHA
LAKI - LAKI WANITA LAKI - LAK] WANITA LAKI - LAKI WANITA
JUMLAH JJuMLAH] JUuMLAH | JuMLAR| JumLaH [JuMLAB] JumLab JouMLAH| Jumiad JJumMpas| Jumial  BUMLAH
RUPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG | RuPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG | RUPIAH | ORANG
1. |PERTANIAN 2060000 S of o 7,550, 8 of o 33453694000 113 1.197.000, 31
2. |[PETERNAKAN
3. |PERKEBUNAN
4. |PERDAGANGAN
s. JINDUSTRI
6. [LAIN- LAIN
JUMLAH 2.060.000] 5 of o 7550000 8 of o 3,345,369, 13 1.197.000.000f 31
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LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG
BERITA ACARA PERHITUNGAN UANG KAS

TANGGAL: 30 MEI2025
UANG KERTAS
NOMINAL BANYAK JUMLAH KETERANGAN
100.000 3.327 332.700.000
75.000 0
50.000 435 21.750.000
20.000 13 260.000
10.000 23 230.000
5.000 26 130.000
2.000 1.333 2.666.000
1.000 313 313.000
500 0
UANG LOGAM
NOMINAL BANYAK JUMLAH
1.000 0
500 1.066 533.000
200 0
100 0
50 0
25 0 0
JUMLAH UANG TUNAI
JUMLAH UANG TUNAI
JUMLAH UANG KAS 358.582.000
JUMLAH KAS NERACA 358.582.000
SELISIH 0

KASIR,

I NYOMAN SUDIRTA




Lampiran 6. Laporan Kegiatan Pinjaman LPD Desa Pakraman Buayang
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LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG
LAPORAN KEGIATAN & PERKEMBANGAN PINJAMAN

Periode Bulan

30 DESEMBER 2020

(1)F mber daya Desa Pakraman Buayan
1.1.JmhBanjar | 1.2Jmhkk | 1.3.JmhJwa [Jmh Pengolola/Karyawan | Laki-Laki 4
1 | 200 | 700 4 | F P 0
(2) Pinjaman Yang
2.1. Realisasi Nilai Jmh Orang 2. Saldo Pinjaman Nilai | Jmh Orang
Pinjaman Bulan ini Bulan ini 2.116.317 | 132
2.3. Kolektibilitas Klasipikasi Nilai Jmh Orang 24.F CPRR
1.Lancar 1.714.977 88 | 1.Bulan ini [
2.Kurang Lancar 383.870 36 | 2.s/d Bin ini | -
3.Diragukan 38.100 5 | 2.5.Penghapusan Pinjaman
4. Macet 25.650 4 | 1.Hapus Buku [
Total 2.116.317 132 | 2.Hapus Tagih l
3 ) Penempatan Dana Pada Bank/LPD Lain ( Antar Bank Aktiva )
3.1 ADADIBPD Rekening Nilai 3.2 Adadi Rekening Nilai
1. Giro 0| Bank lain/ 1. Giro
2. Tabungan 263.149 | Lembaga 2. Tabungan
3. Deposito 0 3.Deposito
Total 263.149 | Lainnya Total
(4) Tabungan/ Deposito Masyarakat
4.1 Tabungan Nilai Jmh Orang Deposit Nilai Jmh Orang
42T Wajib| 13.562 113
Masyarakat 637.089 413 Syarat 1.219.680.000 53
(5) Antar Bank Pasival Pinjaman Yang DI Terima
5.1. Saldo ABP Nilai [5.2. Saldo ABP Lembaga | Nilai
BPD Bali - |Keuangan Lainnya 0
LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG
LAPORAN KEGIATAN & PERKEMBANGAN PINJAMAN
Periode Bulan 29 DESEMBER 2021
I /
ALt )
(1)F si/Sumber daya Desa F Buayang
1.1JmhBanjar | 1.2Jmhkk | 1.3.JmhJwa |JmhF y Laki-Laki 4
1 | 200 700 | 4 F P 0
(2) Pinjaman Yang diberikan
2.1. Realisasi Nilai Jmh Oral 2. Saldo Pinjaman Nilai [ Jmh Orang
Pinjaman Bulan ini Bulan ini 2.592.354 | 139
23. ibili Klasipikasi Nilai Jmh Orang 2.4.Pembentukan CPRR
1.Lancar 2.117.748 90 | 1.Bulan ini
2.Kurang Lancar 395.888 37 | 2.s/d Bln ini | -
3.Di 38.100 5 | 2.5.Peng| Pinjaman
4.Macet 25.650 4 | 1.Hapus Buku
Total 2.592.354 139 [ 2.Hapus Tagih \
(3) Penem n Dana Pada Bank/LPD Lain ( Antar Bank Aktiva )
3.1 ADADIBPD Rekening Nilai 3.2 Adadi Rekening Nilai
1. Giro 0| Bank lain/ 1. Giro
2. Tabungan 480.077 | Lembaga 2. Tabungan
3. Deposito 0 3.Deposito
Total 480.077 | Lainnya Total
(4) Tabungan/ D« Masyarakat
41T Nilai Jmh Orang Deposit Nilai Jmh Orang
42T Wajib 18.153 116
Masyarakat 617.680 414 Syarat 1.813.180.000 61
( 5 ) Antar Bank Pasival F Yang Di Terima
5.1. Saldo ABP | Nilai [5.2. Saldo ABP Lemb. | Nilai
BPD Bali | z "~ |Keuangan Lainnya | 0
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LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG

LAPORAN KEGIATAN & PERKEMBANGAN PINJAMAN

Periode Bulan 30 DESEMBER 2022
1) Potensi/Sumber daya Desa F Buayang
1.1.JmhBanjar | 1.2Jmhkk | 1.3.JmhJwa [Jmh P y [ Laki-Laki 4
1 | 200 | 700 | 4 | Perempuan 0
(2)P Yang diberikan
2.1. Realisasi Nilai Jmh Orang 2. Saldo Pinjaman Nilai [ Jmh Orang
Pinjaman Bulan ini Bulan ini 2.675.539 I 155
23. il ip Nilai Jmh Orang 2.4.P kan CPRR
1.Lancar 2.201.153 101 | 1.Bulan ini
2.Kurang Lancar 410.636 45 | 2.s/d Bln ini | -
3.Dirag 38.100 5 | 2.5.Penghapusan Pinjaman
4. Macet 25.650 4 | 1.Hapus Buku
Total 2675539 | 155 | 2 Hapus Tagih |
(3)F Dana Pada Bank/LPD Lain ( Antar Bank Aktiva )
3.1 ADADIBPD i Nilai 3.2Adadi Nilai
1. Giro 0| Bank lain/ 1. Giro
2. Tabungan 576.194 | Lembaga 2. Tabungan
3. Deposito 0| 3.Deposito
Total 576.194 | Lainnya Total
(4) Tabungan/ D Masyarakat
41T g Nilai Jmh Oran Deposit Nilai Jmh Oran
42T Wajib 20.880 134
Mas; kat 744.083 425 Syarat 1.746.180.000 61
( 5 ) Antar Bank Pasiva/ Yang Di Terima
5.1. Saldo ABP | Niai — [5.2. Saldo ABP Lembaga | Nilai
BPD Bali | - —|Keuangan Lainnya 0
LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG
LAPORAN KEGIATAN & PERKEMBANGAN PINJAMAN
Periode Bulan 29 DESEMBER 2023
1) Potensi/Sumber daya Desa F Buayan
1.1JmhBanjar | 1.2Jmhkk | 1.3.Jmh Jiwa [Jmh Peng aryawan [ Laki-Laki 4
1 | 200 700 | 4 | Perempuan [
(2) Pinjaman Yang
2.1. Realisasi Nilai Jmh Orang 2. Saldo Pinjaman Nilai Jmh Oran,
Pinjaman Bulan ini Bulan ini 3.306.689 161
2.3. Kolektibiltas Klasipikasi Nilai Jmh Orang 24.P kan CPRR
1.Lancar 2.832.303 110 | 1.Bulan ini |
2.Kurang Lancar 410.636 42| 2.5/d Bln ini | -
3.Diragukan 38.100 5|25F Pinjaman
4.Macet 25.650 4 | 1.Hapus Buku I
L Total 3.306.689 161 | 2 Hapus Tagih [ 1\
(3)F tan Dana Pada Bank/LPD Lain ( Antar Bank Aktiva ) \
3.1 ADA DI BPD Rekening Nilai 3.2 Adadi Rekening | Nilai
1. Giro 0| Bank lain/ 1. Giro |
2. Tabungan 1.129.952 | Lembaga 2. Tabungan L
3. Deposito 0 3.Deposi |
Total 1.129.952 | Lainnya Total 1
|(4) Tabungan/ Deposito Masyarakat
4.1 Tabung Nilai Jmh Orang Deposit _ Nilai | _Jmh Orang
42T Wajib| 26.860 141 |
Masyarakat 1.019.655 360 Syarat 2.464.680.000 | 71
(5) Antar Bank Pasival Pinjaman Yang Di Terima
5.1. Saldo ABP Nilai [5.2. Saldo ABP Lembaga | Nilai
BPD Bali | . |Keuangan Lainnya | 0




LPD DESA PAKRAMAN BUAYANG

LAPORAN KEGIATAN & PERKEMBANGAN PINJAMAN

Periode Bulan 09 OKTOBER 2024
(1)F daya Desa P. Buayang
1.1.Jmh Banjar | 1.2.Jmh kk 1.3.Jmh Jiwa_[Jmh Peng ryawan | Laki-Laki 4
1 200 700 | 4 | Perempuan 0
(2) Pin) Yang diberikan
2.1. Realisasi Nilai Jmh Orang 2. Saldo Pinjaman Nilai | _Jmh Orang
Pinjaman Bulan ini Bulan ini 3.494.099 [ 151
23. ibili Nilai Jmh Orang 2.4.Pembentukan CPRR
1.Lancar 3.030.013 100 | 1.Bulan ini I
2 Kurang Lancar 410.636 42 [ 2.s/d Bin ini | -
3.Diragukan 38.100 § | 2.5.Penghapusan Pinjaman
4.Macet 25.650 4 | 1.Hapus Buku |
Total 3.494.099 151 | 2.Hapus Tagih |
(3)F Dana Pada Bank/LPD Lain ( Antar Bank Aktiva )
3.1 ADA DI BPD Rekening Nilai 3.2 Adadi Rekening _ Nilai
1. Giro 0| Bank lain/ 1. Giro
2. Tabungan 1.704.878 | Lembaga 2. Tabungan
|3. Deposito 0 3.Deposito
Total 1.704.878 | Lainnya Total
(4)T: Dep: Masyarakat
41T Nilai Jmh Oran Deposit Nilai Jmh Orang
42T Waijib 32410 132
Masyarakat 1.523.689 374 Syarat 2.664.500.000 70
(5) Antar Bank Pasival Pinjaman Yang Di Terima
5.1. Saldo ABP Nilai [5.2. Saldo ABP Lembaga | Nilai
180 |Keuangan Lainnya 0

BPD Bali

184
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PIDAGING
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A

MURDHA - CITTA

Om Aviivnamasta nams eildham,
Ywveing Passbon K ainn Daon Adat,
\Wig Uea Pokramio maks  pepat ciku - siku
WEodar Pravodanan Hami  Kabeh Preocams
amdnggenaken kadl llnging Awig - Awlg iki.

Buayang gumsawe
pematut, wastu
angidepahen muzh

AW“’I
Ao e

Depa Adat wantash I e
waran MWONEaNnYay ,
Pawongaanya

meayuban Kesma Doea rauhling kula
manut, Jdreoon Deps kemanggehang Bhuana Agung,
coang - coang plauka  Bhuana Alit, kalih malarapan

Chp?h Jagathita, siancagoh wurdhaning  prayojana pangriptaning
Awig - Awig.

SARGA 1
ARAN LAN WEWIDANGAN DESA
Pawos 1
(1) Neen Adat puniki mewasta Desa Adut Buayang.

(2) Jebar Kakuwub wewidangannya mewates nyatur

a. Jisih Wetan Banjar Belok Desa Adat Antugan ;
b. Sieih Kulon Tukad Melangit

¢. Sisih Lor Desa Adat Landih

. .
2

~

&. 3isih Kidul Desa Adat Kelempung ;

(3 D¢sa puniki kawan

gun antuk karang Ayazh Desa turmaning tunggil
dados abanjar.

CARGA I
FETITIZ AN PAMIKUKUH
Pawce 2

Deea Adat Buayang ngemangegenang Pamikukuh minakadi

a. Pancasila ...




N )

a. Panczsila ;

b. Undang - "ndane Dazar 104°F

c. Tri Hita Kar:n: . s ara Agama Hindu.
Pavos 3

Luir patitis Desa Adat Gy ATy

a. Mikukuhang miwab ngerajegang cang Hyang Agama ;
b. Nginggilang tata prawertine meagama ;

c. Ngerajegang pasukertan [waa saha pawongannya sekala
niskala ; .

d. Mikukuhin Awig - Awig. pararemn lan paguars.

SARGA TIII
- SUKERTA TATA PEKRAMAN
Palet 1
Indik Krama
Pawos 4
{1} Sehanan sang jenek  mapaumahan ring Desa
Buayang sane meagama Hindu tur nyungkemin Kahyangan

einanggeh Warga Deza Adat Buayang.

(2) 5¢iaba punika sinanggeh tamiu.

5]

zns 5
Krama Desa wenten 4 { petang ) Pawos luwire

a. Krama ngarep, kulawarga sane ngamong karang ayah Desa ;
)

ko lawan

Adat
Tiga

-

b. Krama Tapukan Rulawarga manub aksara a, sakewanten durung

antes ngayah ;

. Krana Bala Angkep, Kulawarga sane tdn ngamong- Karang Aydh Desa

sakewanten sampun mawiwaha 3

d. Sekaa




d,

Ngawit patut, dadoen Krama Deens

.,

b.

Gakan Toruna  Kolawargn  oune  ngawlt mayusa 13 ( telulase )
warna agantoe  derveng mawiwahy

Sanghaning ngamong K ang Ayeon Laon

vtrwon )

sangkaning nyepih ( ooambar, npownrie, ngidin lan

noponunggdilannya ) haong Ayah Dogn

mawlwit pawiwahan

vanghaning  plonunan  ngeesgn otawl sanghoning jenek mapaumahan
Lampek wowlidangan Depyn Adnt, Buayang . oaha

kacumponin olith  Kroama wmiwah  Prajuru  kanghkat ngeranging
mokrama Doen.,

Puwor 7

Panemayan tedun mekrama Deoa

a.

Nomunin paruman opaha polih tempo awares ngawit pacang
makrama. mejalaran antuk tatengeran sedereng arep ring Krama ;

b. Ngantos awarea mawiwit pawiwahan.

Pawos 8

(1) Se¢hanan Krama Desa keni tetegenan ( ayah - ayahan ) luwire

a.

b.

Ayah nyumek mapitegee urunan miwah ayahan mamungkul
cakeng Krama ngarep :

Avah Bals Anghker keui Avah miwah urunan pamucuk wantah
mangge ring Bale Decsa Adat miwah Pura Dalem saha tiosan
manut persrem

Ayah tapukan keni uranan mamungkul sakewanten kaluputang
eaking ayah - ayal

Sekaa Teruna keni pstedunan manut pinunas Krama Desa;

Frade rikalaning ngayah wenten sinalih tunggil Krama
matilar BSadereng puput keryas, wenang Krama inucap keni
pamidanda tajek laler kewastanin.

(2) Soang «....

w
»




) S.ang - eoang Krama Desa eane ngerobang keluarga eejeroning

mayusa 7 ( pitung ) warea ngantos 12 ( rorasﬂ) w?rca pgtug

ngamclihang kaweruhan eaha keranjingang ring oekolah—Q (eiya
-r-3 ungantos puput eaha polih cihna antuk Kr?ma san:

ng=. . vang inucap ; prade mamurvg wenang kedanda manu

perarem, eaha patut ngemarginin pildabdab sakeng Guru Wieesa
gejer-ning nincapang Laweruhan.

Jawne 9

Krama Deca kedadosang

Wusan dados Krama Desa uwire

a.

Mapoangkid utawi tan tedun apinan, rikala meyadnya mangt
pangelckika, matepeting narvwangunan ( ritathala ngeraabin
utawi nasarin ) miwah he luasan macengher 3 ( tigang )
rahina, selangkungnyanes patut wenten kebebaoan Prajuru, lan
tioe - tioean manut perarem

Nyada : nyerahang ayah antuk Krama Negarep, kangkat mawit
yening sampun mayusa 65 ( nem dapa lima ) warea , lan
mademang ayvah mawit Krama Bala Angkep kangkat mawit

sampurn
mayusa 65 (enem dasa lima) WArEH eejawaning wenten
parindik tios manut perarem ;

Lupu' petedunan kengin sangkaning dados sadaka, pemangku.
Desa, pemangku Kahysngan Tiga, Dulun Dess sane cedangga

tanget tur tan madruwe roban sane patut nedunin anak alit ubuh
GRantos munggah deha teruna, lan sane tiosan manut perarem

Nekel wutawi ngelaga ; nutug ayahh antuk berana manu?
paetangan Desa sangkzning kajudi antuk sang mawang rat utawi
Jensk ring dura Desa agesreren  pekaryarn.

Dewoe 10 %

Sangkaning

1. Pinunas ngeraga sangkaning kesah kedura Desa
utawi ngelangkungin begara ;
2. Kenorayang dwaning egampun taan prasida

ngesehin solah
maprawerti etate nguwug kecaping Awig - Awi

g ;
3. Beda utawi ceput.
Sang wusan mekrama Tan

polih pah - pahan sankaning padruwen
Desa, saha prade ngamong ayahan, patut ngaturang ayahan ke
Dega ;

¢. Prade




e A e I R S e S e e i s

C.

(1)
(2)

(1)

(3)

Prade sang wusan Wekrama pecsk, ayat mekrama malih, hanghat
vening sampun kacumponin antuk Krama eahz patut nawur penaub
mehramns manut perarain.
Palet 2
[ndik Frajurv lan Dulun Depa
Pawoe 11
Desa Adat Buayang kaenter antuk Bendesa Adat.
Bendesa Adat patut
a. mawiwit sakenz kuwuban Krama Dees ngarep
p. Keadegang melarapan aatuk paruman, saha Prajuru escang -
7 soang taler keadegang nysbran 5 (limang) WAre4,
gejawaning wenten parindik tios hangkat kapilih malih ;
¢. Patut nincapang kaweruhan ring sulur Agama lan Adat,
turmaning tan ceda angga, ceda budi lan esopenunggaslannya

saha tan kapialang antuk Uger - Uger Panecgara ;

d. Maduluran Dewa Sakei ring Pura Bale Agung.

Fawos 12
Bendesa Adat keszanggra antuk 3
a. Pangliman utawi petajuh pinaka wakilnya ;
b. Penyarikan pinaka Juru Surat :
¢. Petengen pinaka pengamong druwen Desa ;

d. Keszinoman pinaka juru arah.

Kesinoman akehnia manut kawigunan saha magilir nyabran
ngesasih.

Sajeroning naenterang niskala Bendesa Adat mingsinggihang
Dulun Desz lan Pemangku Kahyangan Desa.

Pawoes 13

Swadharmaning Bendesa Adat Luwire

a. Ngenterang pengelakeanan sedaging Awig - Awig miwah
perarem Desa :

b. Nuntun .....



(1)

(2)

(3)
(4)

b, Nuntun  tue nagentorsng Keama rovhing Wargn Doos ngupadi
anul, petitio

. Unwopin kalih  niwakang pamutug arop  ring wicara warga
Desn ;

d. laka dula matemuuang bawoo ving oapn oira uEi.
Prade  Prajuru  iwang ﬂannnloknnnu kent  pamidandsn  nikel
cin@  kalwangan eoang - ronng onha kangkat keraryasnang manut
Perarem.
Puwon 14
Dudonan Dulun Desa : mawaota oning B8 ( hutve ) luwire
1. Jero Kubayan Muncuk ;
2. Jero Kubayen ;
3. Jero Bahu Tengon
4. Jero Bahu Kiwa ;
5. Kelihan Gong ;
6. Jero Cacar Tengen ;
7. Jero Cacar Kiwa
3. Jero 3inggukan :

Dulun Desga keadegang anut ulu apad, cakeng teben
ngemunggahang .

Swadharmaning Dulun Dess Soang - soang manut dresta

Petiag utawi Olih - clihan Prajuru lan Dulun Desa Luwire :
a. Folih tanding tengah

b. Luput rerampen ;

2. Paweweh ring Dulun Desa pengangge arangsukan nyabran
kalih masa apisan ;

d. Polih pecatu ;

d. Petias sewozan manut perarem.

Pawos 15 .....

T

e S




-
\
Pawon h f

(1) Pros: u Depa  kagentomin risntukan .

-

e

. '.'\f- in

‘l. ']-l"‘u-’ ! Aanamavna

Co Wit eakeng pikayun rebava utswi pinuaae ngaragn

d. Kenovevsng dwanire we pemarg) utawl nilar seecans.
v Deps hawusansansg Pngantoain utawl 184 | plantuk
A Telar  FPepuky |

b, Fabin nvane lins
¢. Frade yupan dane dereng Legep 04 ( onoam dasa lims ) warss
asha  sampun dad roag ulun Dess. patut, mocsrama Desa
enlih  dadoe krams paling alit |
d. Tios ring punika manut perarem,
Pulat 3
Indik Kulkul
Pawos 16
Ru.kul ring Desa Luwire
a. Kulkul Desa ;
t. Kulkul Pengarep ;
¢. Kulkul sekaa - sskaa.
Tabuh tatepakan Knlkul Deea :
&. Kalih Tuludan lambat ,+ezngeran tedun ngayah utawi parum :

b. Atuludan Bulue . ternzeran hapanca bhaya ;

)

Atuludan Lambat Tengeran Pawiwahan 3

d. Limang kelentungan lambat tenggeran petedunan wangde.

€. Tengeran Kelayu Sekaran ( putus /seda )
1. Telung kelentungan lambat, Tengeran mitahuang ;
A ]

4. Kalih tuludan lambat selanturnya nedunang Krama.

Pawos 17 .....




(1)

(3)

(4)

(1)

{(2)

Fawos 17

Wulkul Dewa tan wonang kKatepak yening tan sangkaning
ttudun Fem, miu. geawaning toangeran kepanca bhaya.

.

Gy Rt tan sandrsriong vituduh patut digelis atur supeksa

maka v aatan poaepake . ¢an ban mangkana  wenang 0ang  mamurug
ke landa nanu. para =u.

Susean Kulkaul. terneor on “epancs bhaya patut  ketedunin antuk
krama  Depa oaha makta gopnswan anut bhays.

Rulkuv. sekaa - pekas seaoalins kulkul pondokan - pondokan tan

Ralugra nyawerin ( matehin ) sukat utawi tengeran kulkul
Deea  prade mamurvg wenand kedanda manut perarcemn.

Palet 4 *

Todik Puruman

Puwoo 10

Paruman/sangkepan ring Desa Adat Buayang wenten :
a. raruman Dees Kawentenang

i. Nyabran ngeesseih tanpa aran - Aaran ngangken
Saniscara Keliwon ssha matengeran kulkul

1§

. Hapaala { Padgata kala ) maka jalaran aran - arah
saha matengeran Kolkuvl manut tetujon

b. Purumann Dulun Desa lan Prajuru ., kawentenang manut wiguna
2. Paruman Sekaa - sekaa wanut pabuat.

Paruman Lesa madudonsn sekadi ring sor 2
a. Praside lumskeana rvisampun katedunin antuk sang patut
ngamiletin ssha eswpun terem , Keriyvinin antuk = tengeran
kulhul miwah mabosana anyalempot. wmedestar saha tan
ralugrs makta  gegawan sakaluwire, tan maren ngarcana
ring Ids Bhzzawan Fanyarikan,maka saranas widhiwidana cane;

©. Mara saransa Janggl, pengawit kelaksanayang peéayacak sep-
e&p csahs  riwueannys nyacak, dadosan gung alit manut
pErAremn

o
.

Tan halugra ngewetuasken suara goro utawi byuta., yan hana

mangkana, keni pamidanda pecamil kadi dandaning nguman -
vian ring essoha

i d. Pamutus .....

~ N




(3)

(1)

Padruwen Desa Adat Buayang . sekadli ring sor

a.

b.
Cs
d.

e.

d. Panutus  bebawos boriuk eepanggul (  ingkup ) punika
kemsngge) ang, prade tan prasida, suara makehan pinaka

MUAT VR .
Prade plis @ vuman tan kailngkupin mangda Prajuru
Dese ngllikans Lakow jur putusannya mangda keraremin antuk
Yosma Dasa Liiih Yan e o da rapungkemin jantos ping tiga
Pra@uru WELANS LUGAL ¥ hW rAiaf enne nEave wWanAang
] vob .LSJ
Sajeronlng parunen Deo. Hendeos Adat patut  nylarang

pemargin neentevang Defo, poneRan nganinin indik

a. Munjuk lungeuring pekraman pahn ayah - ayah oulur artha
berana druwen o238 3

b. Rencana Prajuru uganinin utsaha Deoa kapungkur.
Famutus Paruman Deoa einsrggeh persrem maks pamitegep

penglakeanan Awig - Awilg.

Pawoeg 20

b

-

Repan Prajura lan Dulun Daea kawenangang wantan
‘rclqang vengerencans utsaha Desa kapungkur.

'5 "'1

mi 0’

E

-

Sanskepan Prajuru lan Duluan Desa  tan wawenang nzewedalang
~etegenan ring Xramz sadereng kaingkupin antuk krara Desa.

nzkepan Prajuru lan Dulun Desa ngewstuang pasuara,

Pzmuatus =nng
meka oidl 351 g poituluh esang ngawewenang utawl ngonekang
Perarai arams Derz

Falet =

Indik Druwen Desa

Pawos 21

Wewangunan svci mekadi parhyangan/penyiwian - penyiwian Desa
Adat jangkep saha sarana upacara pebaktiannya ;

Fura Ulun Suwi ;
Pura Dukuh ;
Fura Bujangga ;

Balai Pesamuan ( Balai Desa Adat ) ;
f. Tanah .....

an

ri




f. Tanah lagba Furc

€. Tunah iLsba Depn, Tanah Pecatu, lan Karang Ayan Deea
h. Satra apelebaho,

i. Gong Barungan

j. Ilen ~« Ilea Sakud "o, anie Pendet lan Barip

k. Lembaga Perkreditan Leoa  1FD)

l. Tioe - tiopan eane racaneg mangieh druwen desa.

]"h ' ol

Olih - olihan Desa Adat DBuavang Juwire
a. Olih - olihan eaking peisba Pura ;

b. Olih - olihan eaking Tanah Laba Deea ;

0

Urunan Krama Desa Adat ;
d. Paica saking Guru Wisesa
€. Paica - paica utawi utsaha "ticsan eane patut.

~

Pawos 2!
(1) Prajuru Desa wenang ngetangang pamupon laba oura lan
Sepengunggalan druwe Desa.

(2% Pikolih lan pamuronnva keanggen prabeya picdalan saha
wewangunan ring pura miwah sane tiyosan.

{3) Nyabran pesangkepan Deza, Prajuru Pengamong druwe Desa
ngawentenang parindik munjuk lungsuring padruwe ring Krama
Desa.

(4) Indik kewentensn Lembaga Perkreditan Desa ( LPD ) ngange
pidabdab manut peraren $

(5) Sakaluwiring druwen Deea  patut wenten ilikitannya.

(8} Tan Kalugra ngadol, nyepih utawi ngesahang padruweyan desa
van tan kasungkemin antuk krama dess .

10
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(3)

-~
ke

{(2)

Palet ©
*yc Sukerta Pamitegerp Wy/
Faping 1
Karang lan Tegal
awos 24

Krama Desa pangemcng Aarang patut ngawatesin karang
inucap antuk paggenan ut=wi tembok mangda pakantenannya aeri.

Laler miwah kangin patut kekaryanin antuk sang

wates sisi 2
ngamong karang 1nucar cane mewasta magaleng keluwan,
sejawaning tanah pecatu. tegal utawi tanah Padruweyan
ngerasa sane kapiara watese sisi keled miwah kauh, reh
punika mewasta magaleng keteben.

Prade kearsavang pagehan/turus inucsap ngelikadin, yan pada
arsa penvandinge nganggen pinget kewanten kesakei antuk
Prajuru Desa utawi pracihna pzl saking sang mawang rat.
Trade wenten karang kxebebeng mangda keutsahayang wenten
pemarginya. -
i d
Pawos 25

kalugra @

g

Sinalin tunggil RKrama Desa

a. ngalah - alazh marzi, tegal ayahan, karang Desa lan
sepenunggalannyas

2k havangan, setra, lan sekancan

b. ngalah - alzh zanah, tegal

tegak sinanggel sucli .
Prade wenten &fkadi ring ajong, sang ngalah - zlah patut
ngewaliang tanah inucsp saha kend pamidanda sepatutnya,
kadulurin upakara ring peagalah - zlah tanah suci.

Deva P
L AWOS o0

(1) ¥gawit nandur pepayonan tanem tuwuh patut adepa agung

ngajeroang sakeng oa vrade jantoe ngeliwat bates wenang

kesepat zantungin.

(2) Yening .....

1=
(B

e




(2

(4)

(1)

Yenirig wenten Letandursn ngungkulin, eemsliha mewactu mayanin
kepieaga patut RKewars antuk psigumsn ping ajeng
praeide eang NErUWENSNE wit ngecenash vtawl notor.

Prazde sampun Rewsls tzler tan weaten uteaha sang neruwenang,
~ehsn vhbawi Rejerihaa wenang mesadok

wit eszng rumasa rate
ring Prajuru , tur CIEANFUN kepsritatee kalugra ngicalang
pepayvonan  inucap szhewsaten patin pepayonan patut ketawur
-~

manvt panglokika ean
B3ang keni vamidanda penvanzgackara easha pravea manut perarem
srep ring wewangunan ESANE kerubunan, luwire

a. Sang neruwensng SAOE sinznggeh mayanin prade pungkat

ngervbuhin wewangunan kramz tioe

. Bang notor wnEEuUL utswi ngebah taru tur ngerubuhin  Krama
tios.

Krasms Desa patut ngemangeenang kawerdian tanem tuwah sane

ngawinang desasne asri tur leegtari, esha tan kangkat ngerebah

taru sadereng wenten Wik - wakst Prajuru ubawi pituduh eakeng

Guru Wiseges.

Zaping 3

-

e wa n U n A ><

X

Nyabran ngewangun patut

. Meszdokr ring Frajuru , ping ajeng prade WeWANgunan
ngaainin bates :

v. Hgangg~ asta bhumni miwah gezgulak asta koeala - kosali
eznictane manut ring petitis nigkalas ;

. Tan ayayubin rRapicagEs.

Prade wewangunan js0L0os nyayubin bilih - bilih temboke ring
telengin vwates, rizampun wewara tur Resadokang ring Prajuru,
wenang kedanda manut pPeraren ezha tembok inucap kegubar utawi
sanietane mangda ReRAryansng abangan.

Kaping 4 .....




(1)

(3)

(4}

(3)

(4}

Kaping 4
Wewns lungan
Panwoe 28
Sahsnan  wargs dees oane memiara wewslungsn ( bawi  rigampun
mabelae  utawl banteng lao pewocan runika gampun mecaluk
tail) . patut ooyses nitenin negul ' agelogor mangda tan
ngeruenkin  karang ubtawi paablenan krasms sewos, bilih - hilih

Jantoe ngerading nEeletehin Kahysngsn,

Prade woenten wewslungan nfelumbar utswi ngeleb ngerueakin

kurang Y panbisnsa Keoms seant, riesmpuon  kewsra  kengin
ketasban tur kedands, ngewsliang wit esns kervesk esha naur
renchae paplinrann tetobannan, maaut pengelohika

Frajuru Desn

Prade Jantoe ngeletehin  tegak  evcl, minakadl pemerajan
{ ssnggah kemulan ) riesmpun Aeparitatse BALUR pragurua ,
wensng oang nruwensnf kedands mabuhu agung tecassn - tebasan
prayaseits  durnanggnala  vtawi psocs cato iwak nebek belang
kalung prade Jentos ngeletenin Kshyangsn Tlgs utawi pura
pemnkenn.

Krama desa patut nyangges wewalungan miwah earwa prani,Tur

tan kepatut wmoroein cadereng pclih wak - wakan Prajuru utawi
pituduh sakeng Guru Wisees.

YKB.pi'ﬁESf

Bhayasas
Pawoe 29
Pari indik bvhaya, luvire : Jiwa bhaya, Artha Bhaya,
durs cars ring Agams lan sanse tiyosan .

Bang manggihin kehansa jiws khaya, patut nepak kulkul bulus
mepituluag srut pawoe 19 {(2) akeara b.

-~

Prede ring dees kehanan Jjiws bhaya, patut desane nagaturang
bhuts Yadaya tur sang mayasain katur ring sang ngawewenang.

Prade wenten jatma memisuh utawi nguman - nguman jatma tios,

khekeninin pawmidanda  bea pecamil tebasan prayascita manut
PETHLRI.

.

Pawos 30 .....

13



Poworn 30

(1) Uang  moageihlin hohmnan  sevha bhays  ( kemsliogaon patut
agulkul  mapltulang  maaul riog praon 10 (2) shenrn b, utawl
UL komn L ingon stur  oupchos  clag Pragjuru s HbOY
piscang almbangin utowl nuatun snol Uper Dgor Guru Wisess tshn
mawuwuh p”nyhnuthknrh wrnde wenban Jubmn npemal ing  barang
“inanpgeh oucl.

(2) Pratingkshe mopalioo rind Noene hobnwot oarors  prode wanten
Jntms  menaihia  wellop  van cysdokang cing Prajura jantoe
db-‘.rnu tiowe “yndu/.(l(/_ ymstnt, Ve aannicdn naci ontduadan maling,
gokweh  pengurgnn Wit men ancuhnn Dues tue prade  Jantos
ping bigs molakenns  Lapaniln woas06 kuouhpaeshnng ring  GH0E
OEBWEWEOBNE . ‘

(3) Prade wenbten Jotms agereaceh rechmon, minsksdl  hsvu, Gasng,
dnun  kelapn. pon. Lon  sepenoogehlannys Lanps Lhdok ring
eang NrUWENHTIE . prode  kacunduk  ( ketacs ) patub hedands
kedi dandsning molling.

(4) Yening weaten Jsatms agursilog hopnkubon windia kepekarangsn
jatms tiyoe riksls ouwoag, neWspbty LLHOR msdeowe karang
ksicalon. wenan@ Jotins Lovcop ketuweksng antuk madews eakoi
ving Purs Bale Aguag.

(5) Mungda tan ketuweksng manub ring sjeag asing - seing
ngerand ing hopskubon jetns tioe potut

5. Metenggeran eusrs { meksukan ) 3

L. Wyantos ssng aruwensag Rerang rowah wtbawi meesdok ring

pan@ac it pinih tampekr, moks buatan pengerand inge 3

Q
.

Pewedal hernagnorn hedaglingin eawen maks  cihos pengarah
rikala evwurng .

Pepang o
Penyangaran oA
Foaoe 31

Krawms Deea rikals angswentenang hecys euka duka., patut kesanggra
antuh Krawma Dees.

. Prade ngewsngun Pitra Yadays utawi Manuea Tadnya wenang
nunse Penvanggran Dees |

b. Pangerombe utawl karya Sotond royong Krams ngantos ping Tiga
gelangkungan puniths patvt katuran pengingdu

¢. Pengingu .....

14



L2

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

Pengingu  rlkals  Pitrs Yoadova anut sbot dangan Yadaya prade
enkeny oesmeng ngontoc wengl katuran pengingu ping kalih.

Kaping 7
Judih Periwerti

~,

Yowons oo

Behnnan wergs Dees adat bLoo kapstutang majejemuhan , ngutang
1nluhu, mebscia clng Morki Agung tur ring genah sane nenten
Kapatubang sanc praoide ngicslasng pasukertan Deea Pahkraman.

Krams Deos pstut ndewerdiang ring eajeroning BeLra Adat
nnndur onrws sarl maagds eetrs Loucsp pekaotenannyane asri.

Telajaksn kersng esae msjeng Margl Agung, Mersjsn , Karang
Sikut Satak patut keoisra nysbran rshins tur katandurin sarwa
Bari.

suhansn Wargs Dess Adst patut meberein - bereih nyabran
ranina ring kerasng pavoshan sami eskeng telajakan ring ajeng
rawohing got/hekalen laa Margi Agung.

Suhanan Wargs Dees Adat kepatutsng madruwe genah mebacin
utawi WC.

Bung eapes eira ugl eans mamurug pidabdab inucap patut keni
pamidanda manut uger ~ uger sakeng Guru Wisesa.
SARGA IV
\\( SUKERTA TATA AGAMA >X
Palizt 1
Indik Dewa Yadays
rawoe 33

Felinggih penyiwian eewidangan Deea Adat Buayang,
luwire @

n. Kahyvangan Tigs : Purs Deea’Bale Agung, Pura Pueeh, miwah
Pura Dalem,

Y. Pura Ulun Suwi
o. Fura Dukuh ;

d. Purs Bujanggs.
(2) Rehina .....

[N
(4}




(3)

Rahina plodalan moang - «cang Kahyangan kadi ring sor

a. Purna Dema /Bale Agung rikala Budha Wape Wuku YWarigadsan ;
b, "ura Puseh rikals Pudha Wage Yko Waripadesan |

s. Furan Dalem riraln Andar Keliwen Yuku Julungwangl
d. Pura Ulun Swi rikala Saniecara Umanle Wuku Yatugunung ;

o. Pura Bujmngea rikala hidha Pring Yuku Wayang

Pura Dukub rikala Fudha Keliwon Wuku Zinta.

g
'

Pengaci ring pura - pura loucap nanut keoony Laptra hgamsa pana
kelaksanayang, niota madya, utama,

Rikala nge laksanayang plodalnan utawi harya padereng
ngemargiang pamuspaan patut kariyinin antuk Tri Sandya ;

Soang - ecang Pura lnucap ring ajeng haempon antuk Krama

Desa. sejaba Pura Dukuh. Pura Pugeh utawi Bale Agung kaempon
antuk Krama pengarep.

Pavios 34

Ring Parhyangsn Dess  Ada% Buayang kanghkat ngadegang

Pemanaku Yashyvangan Desa, lan Pemangku Prajapsti.

Neadegong Peuanghv imucap angka (1) manut dudonan :

a. Nvanian vbawi masewnurang, eousng — BOANg mapiteges mapinunas
ring zjeng Penatarsn wiadin ke Pura Desga menawi ring
valian sonteng, lan :epangunggilannys ;

. Turuvaan utawl agewosris 3

o. Kecatri ( pilihan draims Desa ) o

J. Mawiwit sakeng Kraws .esa Adat Puayang .

Tan kawenasng ngsngge pemangku . luwire

a. Cedanggs., Juire 5 pPeCEIOE = perot, cungih lan
eepenunggllannys

b. Sang eaps eira ugl sans tan kepatutang anut perarem ;

Q
.

3akit ila, ayan. wpoduh wiadin edan ;
d. Bane mederbe kesucian uvrip tan hecik.

(4) Prabya .....

16



(4) PMreabva hopemanghuan

vo Addkos Widhi ( nawintanin ) hemeaggnla puha
ke Lakonaavang  antui oo apadognng,  mekadi Keama Desa ;

Lo Mapdtea Yadonya viwekas,  patut Relakeanayang antuk Krama

l“,' h

(D) Prenvngha  petut npemiagtae hang nooananing pemanghku, luire tan
Wenang sdowilen miwsh pane Liooon,

awon 9

Swadarman Pemangku luwire

apakara utawl Vadnya  ving Parhyangan Deess Adat,

a. Ngenterang
-  Boang

suho kangkat ngenterang Upakara ring pajoroning soang
Pukubon Krame 3

b. Tan Wenasng osalab pulub yan wsmurung  wenang mang ku lnucap
wyeruhin raga @

c. Prade Pemunghu  kaplambeng  kengin nyelang Pemangku Kazhyang
Tigs sivesn utawl auur oang sulingegih o

d. Semnl ha  yen sampun pemnangku nguyah Ligang rahina ring pura
kaneit  wenten kulawargsanis paden. mengku  inucap tan Kkeneng
cuntaks. eshewanten mangku tan Budsl eeolami plodalan.

Fawoe 306

Petias utawi olih - olihan pemangku. luire

a. Sarin Canang mawiwit sakong aturan upacara polih pahan manut

perarem;
b. Luput Ayah :
c. Luput Rerampen i

d. Bugana arangsukan nyanran ngemaga 3

e. Tioe - tiosan manut perarem.

Pawos 37
(1) Pemangku kegentogin riantukan :

~

a. Seda
L. Pinunas .....

17




G PMlaunae ngaraga, menawl kageringan lan eepengunggalnya ;

Coonawuphneng  antuk hrama sangkanlog  melaksana

oang tan
patut, ( Asty Danta

(2 vl mansku kawaeroge cendkaning melakesna asta dusta, keni
pamidanda - manut g crem sahs ngowaliang  prabiya  pewintenaa
Pocak, '

Pawor 30
Kagukertan Kahyangan ra 0 rioe uea
a. Tan Kalugra ngevani e ke Mura  luire
1. Sang katlben cuntaka. mehadi sebel vakeng ngeraga -
a. Sebel kandel ngerajacuwala, celami dereng mebersih
b, Sebel madruwe putra, oelami dareng kepue odel
sane lanang. oaha spane ictri ngantos 42 rahina utawi
akambuhan '
o, Sebel pengantenan. oelsmi  deceng mabiyakala. mivah
cuntaka sanghaning hepademan manut sengher s
d. Sebel rizntuvkan madruwe helvaregs kepademan/kelayusekaran
exlami  Jdeveng agelskeanayang Upskara Meszouh utawi
Weel Brahos.
o, Maatn gehansn barsng siasnggeh ngeletenin ;
2. Bato Agung eejzeaning riksls napepada
4 dabugana btan mnonvt kel tata caraning neerangjing ke Pura ;
5. Bedereng wolih W r - wake. ( pituduh ) Prajuru, Dulu
utawi Pemancku wooe.

b. Pretingkahe ton weasor riog Pura

1. Masumpals (o). sejawsaing pitudoeh Prajuru lan Dulun Desas

2. Makobetan., maseeenengan, makolem dados asiki lanang wadon,
mebacin, wewarih, nyvangeang busana, mececspin anak  alit,
menakin PueEAn «  santukan punika sekadi rikala
mzieiehitan patut ngelung bueung mecingor lidinya ) s

3. Munggah tedun palingeih szjawaning pituduh Prajuru, Dulu
atawi pemanghku.

. Dang MAnIrUe kecoping ajeng, keni pamidanda pemerascita

eepstutuyn.

‘ Pawos 39 .....



(1)

(1)

(2)

(3)

(1}

Pemargin Pitra Yadaya madudonan wmanut sekadi ring sor

Pazwoe [ 39/-

Yen wentean Jatma herawvhan  ring Pura, kengin kapintonin
prode rumasa keownbargsayan, yvan tan wiakti, Jatma inucap
kezielipan kedonda prayss wita.

Prade Kahyangan kehanso o cliengdesla, minakadi kepanca bhaya,
PEOANRRN Kehyanag: n weatcs Lulun Dees patut digelise
nyadokang ring pradury  msagds  marumang Rrama dega tur
ngawentenang pemer oito copatulays.

s alet 2 .
Laslik  Haeei Yadayas
tuwoo A0

Sung pacang madeg Pandita utawi Pinandits minakadi dalang
saluire Jagi agentersng yadnys. pstut mesadok ring
Prajuru Desa kalih Furiesds Hiondu Dharma ladonesis.
Prajuru Desa patut agawas aitenin tur naweng nealangin  prade
wernten kacihnan saessr kekecap miwsh drestane, . tur gareng
nyakeinin upakara esha nayiarang ring paruman desa tegep

rawuhing wates hawenangsn agenterang yadays.

Krama desa patut ngsturang ayah gepemadeg wmiwah ring
jh elepas pang sulinggih riwekas katuntun antuk Prajuru.

Cang eulinggih vatut ngeriyiaang ngayvnin ring wawidangan
Jagst Dees. Adzr BUuAYANE EeBAPUne puput VAW
kangkst wuputang Yadava kejebar tios jagat utawi kedura desa.
¥ezia Deess eami ostut sareng ngawas nitenin  ketuntun antuk
Prajuru, mangdz sehanzn Yadnya sane kewentenang kaicen
vemupul olih Pedanda wutawi Pinandita manut kewenanganya
EDANE — EBOANE.

Pylet 3
Indik FPitra Yadnyas

Fawos 42

5. Pengupakaran sang kelayu sekar :

1: Antuk v




b.

Bwh

Lo Antuy mendem man o bhoo priingonn Fhag Thy Partviwt  welam)
nuptupang prabeys |

)

<+ Attun - Liwn ( upnkinens pen@anbonan/onlabiun ).

' " ;
Heaking Vpscara Piven Yadnys o iwuna Kanbnnng mawhotu mungdsh

Aav,  Liagin « ngerorss ) wawa Reksryansng palingein  Lavn
Hyunu Uhatapl,

Fower, 47

dhemaning  lan teteaennn o ndy  weanten pinslih vunegeil  Keswos

Keluyu sekarnn . ‘

(1)

Ssng kaduhkitan patbut

1. Nyadokang rinig Peajuiru  Adut  tuor IO LE Latimonngan
cing kKewentenannys

«. Ngnturin  Deea ngerombo  wehksryn  ateh ~  abehn taal
kedulurin panynmbenhiny cunsag ceeidn  sntuk ring
vengeronbo nguanbar ke ootes

3. Praguru Adat meritstan pomoegin osag  haduhkiven, osplhke

pacang  Rependen, mokingenn riyin utewi lantur teshensng
4. Indik salsh Pati lan Npulsh Pati

5. Melarspan sntuk putuvesn pwesmusn hguag Parsn Sulinggih

lan Walaks cling Compusn Ubud, 21 Oktobor 10681 eans

\ Felayu  eekarsn hndi ealslh Peati lon Mgulah  FPatl  patut

hebawoe mstl benesr (1 seds bises ), eana kaogkat

ksupshars hodl agupshervs eaws cedp Dises ocsane  canpun
ketsh mensrel, eshs kedvlugln satuk  Upakara  peacbuean i

Lan paaguispan nmosavt Saetra Agsms Hiada

b, Bang enne Seds ubowi atue inveap ahkesrs o, utowl  eeda
ring dura Dees. Rumah Saklt lon gensn - gensh  sane
sloest, sedecanE  heupshors, hRenghat  keadai vudal
rRepshubon avenns . esns  selenturnysone patvt haupahkars
manwt Saetrs Aoy,

5. Penysaggren Deps eelanturays @

n. Bosng - sosng Krosws (pengsrep lan bsla angkep ) nedunin
epatue esmi 1 Kg. berse, len Jinsh manut perarem 3

. Ngerowho ngsrysanin eteh - eteh esawa, eaha keearengin
antuk Krsms eane rewsh, mwsshelsn

<. o26ml Kraims, ees nEgaater keeetra jantoe
penendeinsn puput .

2) TAR i
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(2) Tan kengin ngelelet paws langkung ring 7 (pitung ) rahina,tur
patut  polih  pagebagan Yenlng eosmpun meeirsm  anut paata;gan
Prajuru Adal :

(3) Tan kalugra mendon oswa rikela

1. Wuku wae penganton

Semat pedulur

(o]

3. Kala gotongan

d. %brung pegelongan ¢ Woaespsati pensnggsl/pangelong ping 6
eaem ) S

5. Gagak anvnpoung pabl, pensnggsl ping B ( 2lya j 3
6. Ingkel wong
7. Rerahinan jagat
a. Purnama 3
b. Tilem 3
=. Purwani .
d. Rajeng ¥liwon ;
2. Pasahn :
f. Buda Kliwon 3
g. Tuompsk 3
h. Buda Wage ( buda Cemeng i 3
i. Angegsr ¥aeih ( Anggaras Kliwon ) 3
. Baniecara Unsnie Watuguoung s
%. Redite Umanie Ukir ( Odalan Bhatara Guru } 3
1. Wuku Walanggsti. renszgegal ping 11 ( solas ) s
3. Wukv langkir ngantoe Buda Hliwon paang, ( buncal balung ) ;
9. Bzeih ke 10 ( desea ) tangesl ping 13 ( telulas ) 3
10. Dewaesn kekeran manut desa adat.

(4) Prade wenten Ralayu gekar., rikala picdalan, kengin kasurupang
tan maupakara tanps sadok tur memargli wengi i



(5)
(6)

{(7)

(8:

(1)

{

L]

)

Tan kalugra nginepang bangbang ;

Prade sane kelayu eekaran ngadut manik, patut manik inucap
kawijilang rlyin wawu kaupakara .

m.

Tata cara ngange setra manut paetangan prajuru miwah dreeta.
Prade pacang mendem cawa ring GSetra Deea Adat sane
saderengnyane, tan ngovanding dados Wargs Desa Adat ( Kerob )
utawi mawit osakeag Dosa Adat tiyos. patut nawur penanjung
batu kewastanin, akehnysnne manut perarem .

FPawoo 44

Sane kasinanggeh kacuntuks eekadi ring eor
a. Cuntaka antuk kelayu sohar ;

b. Cuntaka antuk ngeraja ewala ;

¢. Cuntaka antuk ngombasang putra ;

d. Cuntaka antuk keruron i

e. Cuntaka antuk sakit‘ila/ buduh ¢

f. Cuntaka antuk pawiwahan i

s

g. Cuntaka antuk gamia gamana
h. Cuntaka antuk salah timpal ;

i. Cuntaka yening wenten anak istri mobot nenten keupakara
pabiakawonan tur pawidiwidana ;|

j. Cuntaka antuk memitra ngalang ;

-

. Cuntaka antuk yening wenten anak istri ngembasang putra
sadurung maupakara paciukawonan tur pawidiwidana.

3engrer Cuntaka manut kawentenannya
a. Cuntaka kelayu zekar, cuntakannia 12 { roras )
rahina manut sekadi loka dresta miwah sastra

dresta Desa Adat Buayang utawi nyantos Nyeeb Brahma ;

b. Cuntaka ngeraja swala. 3 ( tigang ) rahina negawit saking
ngeraja swala utawi selami ngeraja swala 3

¢. Cuantaka .....

S
&




(35

nlaks ngentasang putye, kepus (dde) aans  lanang ngawit
Enking syulvane epbas HEARL ngantop eempun EsuraRarnyang
vAReRaLtalan Yur mepmraec (S wanat  eeksdl agama, sane
ety

Cantakn ROYUTON, wuniARAYD IR AbulEn pllund rahina { A
Bahinn Yoy pemprn vatlirts fameraecita lanang ! ‘tigarng)
tabiing

-~

intaka paviwhhan . contakania  ndantas aaesmgune matlrts
vabhivhaw nan

Cunt ahe #omin  @nmana, cuntekanis fdantae oeosmpane
kevalasang wirwi whnaylhiag tur B ampn rawantanang
yemevans 41y YARH tur  Bewspnlenang prame s i ba Aann

* 1’01 f"‘ﬂ"oyhr’lﬁhl' :

contaks eslah Vimpal. Mapuputang saked: manat ring  Agams
Hindu YLuy deests ving Dene Mday Busyane

Quntaka anak  ietlrl  mobeat nantan Rewsntansnd upakars
rablvkawonan, ountakenia nesnten kamantanang upakars
rabivkawonan !

Cuntaks mamitra naslang. cuntakania NEANLOE  Rawatitanangd
upakarva pabiukawonarn

Ngembae jutrs nenten kawentenang upaksra pabiukawsnan
miweh upekars pawidiwidans. cuntakanisa n2antos weaLen cans
ERETAS  BAnNE TULra, tur gampun kKewentenan upakara eskadi
BsnuUtl ring ajaran agamna Hioadu

frede sinalih tungell warga Desa wenten ngembasang Putea
Rembar utewl buancing tan patut kebawos agelstehin Desa

dwaning aeapunika cuntakania paten eeradl ngembasang putra
biaca.

Cuntaka Kelayu exRar/kepademsn

&. Espendem cuntskania

o.

i. Pengspit, pemapas/penumbak pekarangan, Desa, ngantos 3

.

* tigang ) rehina esha sampun messapuh 3

2. Kulawarga ngarep 12 { rorae ) vrahina saha sampun
meespuh,

Fesben cuntzkania

3&eng nysmbut kKarya Pitra vadnya cuntakania ngawit sakeng
rundunin  rauh riwue vadnyannia ( mepegat ) eaha gampun
weeapun,

(4) Sane .....

23




d) Gane iab
| ..ﬂ,Hmu cuantakn luwlre .

Y ":’, l'| )
YU ealiaran bane kaountays :
| ey : |
HANE sane helayy Dokaran
Al
w. Rul awarganni s
) [ T
. om
an )| Yienng ) rahina
b, Noe
L LOrnts BWhala
> T A ".-ll.‘l”t-'\}" &0
Aka Bang epane nperaja
| era)a swalag
¢. Negenbae |

Putrn, g hucuntake

! 2 } i
i B putea’ danang winsos o .kulu argannis cane
. inwiwuhwn e "
an. Ane wacuntuaks can ¢ 2 ;
b Ladin bes Ne vany  kaupakars rawiwahan

“. Keruron
! [ . lrye }'“l’:ur {2 2 - ,
lotrl ‘ ke kulawargannis Lanang  wiadin

£. Gumin  poame ;
: Amana,  pane hacantakhs

.f 21 - "
gamin gamuna lun cess bong  eane  ngelakesanayang

adot nyane

‘

E. Anak lotri mobot -
") ot Bune tan kewentenan A oy O S
cune Reountaka € upakara pabiukaonan,

bBang werags letri ( sane mobot )

h. Maomd trn

LEA LN,
niEalang

tncuntaks eane ngelakeanayang memitra
i. opembas

i rabtra Lan kawentenang upakasr
SRR AY A

¥ ; a ypabiuvkaonan miwzh
vawidiwidaas cane kacuntaka 5

L. Bung oone nzenbas pobrs ]

-~

m. Putrs sane enmboe

[l

‘o - \
FAMNIL “

(1) Atiwa - tiwa ( cengoomran ) nelansanayvang manut dresta.

3

Panemayar. Pengabenaa wonten kalih Pawos

a. Ngshen Dedokan/bLahbangun, hedadosang sejeroning mesengker
awuku uvbawi 7 ( pitung) raiina s

b. HNEsbhen ngemass atewil raaes .

Pawos 46 .....
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Puwos  4p
(1) Pﬁpotusan
shatin.
NN

Pen@Eabonnn
kelapy lag

enkeng Kramn berng g
Maaut piggg

adent sawungiy, )

Ke. , Eeoing
BANE meyadnysy

t’ke]annsah utowi  papsh
- suha jins Manut peraren,
<) Pertumas

‘A lupag ffEabhen dadnknn'puteh e kng

(3) Shng

I putue Ngaben Nungs

ndrines ealayu sahar b
e P %J}lau Leharan polin PANZETOmbe Sakeng  Krama
“LBANE Yahiine Sudurong  keypys TN
kruma lnnﬂnr wiadlin ety 4T, t‘f i 5, STk ety
s AhAnE qundetrd manat, avienbennn kay :
Etkady Pltunag BAOE WSVHUC Y, r'ya  Lur  marnut
Puwoe 47
(1) Sajeroning x Deba ny '
5{1;r3¥i2@‘ Keama  Depn ayosngera Pitry (adnys, prade Kraws
Aa;. ny&mbut Rarys nsLenpungsag OaVis ennn tmowiwit anreng Degs
.at tivoe utawi Pecak bLan ageran) ing dsdoe Wargs  Deps Adat
(kerak) patut naws

vensulk karys 60sNE
*kehnvane

=~ BOANE savia,
nanut peraren.

(2} Prade 2inalih tungeil Hrams Peza pacang matempungang sawa
ketivog Dess  Adat gajeroning ngewangun ritrs  Yadoys, Krams
Dees patut ngeroube ritatkals NUIOELAGE SHWE Remawon ngantog
PUput  ring getrs sahs  pang  wsdruwe karya wantah patut
OAEsLurang ranyemnbranms savientens .

(3) Tios - tice eemsrglin Atiws -

ztiwa kedi inucaping ajeng indik
PemarEl -

eemsrgl zoat pidabdab PErsYen.

Pzlet 4
Indik Manves Yadays
"
tawos 43
(1) Hanves Yadnys inggih punika upacars - upscara  dharmaning
nanueEs, ngawit sakeng patenoning Raies bang eajeroning garba,
ngantoe kelayu eekar viwekess.

Vpncars kadi ring ajeng madudoran Redi ring sor

(2)

4. Magedong - gedongsn duk peagrenpinian ibiang

s

%. DUk esng khama reks medsl

b

“. Rorae rahins

d. Tutug .....

6]
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(3)

(1)

(3)

(4)

m o
d. Tutug kambuhan 42 ( petang dasa kalih ) rahina ;

6. Nigang casihin H
L4

o ;
Pawe tuan ‘otonfsodalan ( enem eapih ) @

4 ™™ - » y
€. dutug Kelih ( ngeraja wedana, ngembazin utawi ngoraja
Blnga lanange ) ;

h. Motatah i mopandes )
i. Mawiwaha ;
J. Mewintan.

xpacara - upacara inucap nista, madia , utama manut oastra
gama  essha  catur drests maks buatan deca dresta ngawinang
eima cara desa.

Pal

t 5

by

Indik Butha Yadova

Pawoe 49

Butha Yadnya inggih punika upacara biakala ring pertiwi  lan
kavangan , earva perani saha upacsra - UpACari ring
bebutan.

Upscars biskhals ring carwa perani, luire

a. Ring garwa tumuwuh ritatkala tumpek Pengarah ( Saniscara
Keliwon Warigs ) 3

L. Ring sarwa ingon - ingon rikzla Tumpek Uye ( BSaniscara

Kliwon Uye ) 3

c. Upacara pakala - kala manusa anut wiguna kebawoe
pabyakala.

Upadara pabyvakala ring pertiwi., kahyangan lan hebhutan
kewastanin mecaru.

Upacara inucap ring aieng. nista. madia., utama. manut  wiguna
kadi ring sor :

a. Eka SBatas 3
©. Panca Sata :

r. Panca Saneh 3

d. Regi .....



~

d. Resi Gana :

e. Taur Agung

£. Panca Kelud.
Sedswaning kadi ring zjeneg kawentenang upakara

. Maiot - jotan utawi Yadnya Sesa nyabran wusan ngerateng ;3

. MYesspuh - espuh rikala pacang wali ring Pura ;

Heangken ngewarea rikalaning Tilem Kesanga kawentenang tawur
Resanga , ketah kebswos ngerupuk utawi nimpung maka cihna
PACanE mapsg rainan penyepian benjangne.

Upacara Penyepisn sane pacang kemargiang antuk krama deea
a. Amwsti geni , tan kengin maapi - api ;

b. Amsti karva tan keagin nvambut karya

oo Amesti  lelanguan , tan hengin maoneng - ONEnEan., MAsVara
goro laa s : >
d. Awati lelungasza , tan hengin malunga - lungaan .

Psheratan inucap ksmergiang cakeng semeng ngantoe henjangne
eereng rarie hasusravang kulkul pinska cihna pengembak .

Bang  mamurug kecaping ajeng kenil panidands manut  perarem
desa adat kemargiang antux peterik | pecalang desas ).

Riwue rahina Nyspi bendsngne maka cihna pengawit Icaka Warsa
patut escang - eoang warga Daea sami ngaskeams.
SARCGA V
SUKERTA TATA PAWCHGAN
Palet 1

Ivdik Pawiwahan

Pawoe 51 ......
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Piclatiles "
shidab anng puunng amavtianhn gl
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g mandeeh deis Lerunn ( presids agnnutin  Undang

Undung Perhawinnsn

v
b, r;/lflﬂh'l’lj.fllﬂ ‘:h/)" [ At { Lun h”{‘,’kn/‘ ) s

’ 3

G, Ynnut, keanping hesws  ( taa Gamie goosns )i
d, Bawleudnynngd prnde pananmolle Liot Lenmn  iash hepsti
Yel, IHJ,i i

Al -
anmnrﬂin Prwianhnn  mongdn  twalec ngaavtin Undang = Undang
Pavhnwiont ooking Goog ORBAGEGOBNOE.
Pruots 97
Puwiunhnn ooae Yopsatubnng ving deoes ecaksdi ring eor
keenkeisng

Bamgun  ABMHTALLOE paly o utawl  peeakapon,
Dees lan pemangra ;

3.
poknls nichols navik Pesjoru, Dualun
b, Venton peopshci Frniuen Eone mapehelingang utawi
apilikitnyong, pnwivnhnt i
upakara

o. Plasks pltegep apatsn L niekals putut ngenusrglang
pEOALE A0 s Loran LhEBnD upshars ALoLIoON Jangrep separi
poanabenns riop nstosr Pucs Buie hgung, lan ring Fura Dalem
tolur b EEBOS wpaharn peoron jangketp gepari eawentenna
PRl pymn  GLyiaf clrut  pETBE aukud idupan eaha
kolohesnsysng poling telat noncin  mewiwit helakeanayang

pobyshsla, padpanning weaten parindik tiyoe wsnut pltuduh
Peojuru. :

ks cihns ssmpun eah
ways pangeluse kerocb
prade Sa0E

d. Bpmpun wsatenderisi cusren hulkul ma
meparhinn. euhs pntut nawar  pra
shoayonne  menut prrace sntuk sang ngambil,

wratanhy hetlyoo Deen Adst
. Pswiwashan .....
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un hecatatang ring Kaantor
Tingkat

h

i?w1wahan inucap ring ajeng eanp
Camat utawi Kantor Cstatan Sipil Kabupaten Daerah

II Bangli.

»
] b 2 PR s 5 .
{2) Perabisn eane tan msnut kadi ring ajeng sinanggeh tan patub

Tata caraning perabian patut sekadi ring sor :

a.

b.

a.

Pavioe 53

Lapa £ira ugi pacang nEgewarangang pakuluwarga patut mesadok
ElnG Prajuru , selanturnya prajuru maritatae anut tan manut
ekecap perabiane;

Pemargin pepadikan anut dudonan
1. Pakrtnan jantos ping tiga , saha soang-soang melarapan
antuk

a. Kapertama antuk canang Takeu ;

\
b. Kaping kalih antuk Canang lan Sajeng ;

z. Kaping tiga antuk Tipat Bantal Pinaka pamuput

pepadikan.

2. Risampun pragat rarie sang istri keajak budal ring
pakubon sang lansng, saha kalanturang antuk pabyakala .
pekalakslaan tur vepradangan.

3. Mangda pragat tumoe sekala nigkala, rarie kuluwarga purusa

makts pejati matipat bantal ring merajan wadone .

Prade ngerovod/meranghat patat =

1. Rerasman lanange ngewentensng pamilaku antuk duta
sekirangnya 2 { kalih Yy diris

2. Pagenahan antene tan kengin ring pakubon sang lanang
gadereng mabyakals.

Bajeroning pakrunan S pengzlakuan patut =

1. Kamenggala antuk geng pengampura arep ring reraman wadons 3

2. Kaigumang oawose idih pakidih utawi pelegayan arep ring
pasuwakan sang ngidih saha dewasa pakrab kambean riwekas;
utawi prade sentana rajég

3. Kecihnayang indik kapurusa
lanang sane kebawos

kajejerang kepatut ngidih anak -
pawiwahan nyeburin, tur risampun sulur pamerasan kategepin
kamanggehang sentana ayeburin;

4. Prade ....-

9




4. Prade tan terima pelakuan  pejati, pakrunan kemargiang
Jantos ping tiga, yening antene sampun nagaanutin pidabdab
eang pacang mawiwana upakara patut kelakeanayang saha
kamanegala antuk Prsjvru Adat.

2. Pekrabkanbean maplieges upacara tindae apadang ( puput )
mapikucen, dwaning manut eekadl ring sor :

i. Bajeroning kabawos ambe., kelaksanayang ring sekala niskala
antuk sarans jejswnan niwsh pawidi widnaa
B, Jejaunan pinaka ngambe/ngadangan kayun soang-eoang
pakulawargs wadone;

L. Widi widana pinaka pejati niskala nunas wadone ring
pRIETrajan Rerulannys .

2. Bajeroning hawos kersb pelakeana ring sekala :

a. Antuk pesakei Krama Deea dwaning kekerabang antuk
tengeran kulkuls

g.l

b. Pamekas penvaksi Frajuru lan Dulu-dulu gaha

ngilikitayang.
Palet 2
Indik Nyapian
Pawos 55

(1)} Pawiwahaa praside kawusang melarapan antuk palas perabian
utawi kepademnan.

(2) Wuean mapikuesn risnlukan sinalih  tunggil eeda mapiteges
balu, mekadi balu lanang / isbtri.

(3 Palas peravisn wenten nalih pawece , ingeih punika sangkaning
pada lila miwah mawiwit wicara .

(4) Sang ayar palas mersbilan patut atur supeksa pailikitan riyin !
ring sang rumawos ( Pengadilan Negeri ) wastu tinae apadang

perutuse kabawos nyapian wawu Prajuru aylarang kawentenannya i

Lesa saha keni pamnidanda manut peraren. ﬂ

1

Pawos 56

1
Tats cara palas perabian sangkaning pada arsa/lila sekadi ring !
eor '

a. Mawur prabeya pesaksi esinalih tunggil sami matenga ; h

b. Pagunakayan ..... J

e



+ tatads
) o n
ne Vasy ahtuk ¢

Soang-coang kekuags 7 R
Urugs - niri-nipy mivnl

waripan
Jd UEewe
= “"EUnin fiwsz j
. Wah nguns ratip A1
el rupak, : OZVpsj iy Praticentans manut, cwadarmaning
(=1 T'Iaur- 5103 A -
bolcngpqzég?nd? p?numbau gobran kulkyl Gatak keteng ( 200
L 208 kangkat ). SOLOBLO Antyl- ;
Perarcy. Anghst, RREEntosLn antyk Jiash  guge sl manut,
Pavioe 57
Prade riwe}
Z Ciwehse eang Pals k 1
' &  Recinns adu
ngelaksanayang Paw . e

s malin, Patot,
ivansn meliy -

Pawoe 53
(1) Sang balu hebinayang dades
&. Balu luh wit

v gentana | gentana
Séntang ;

rajeg ) miwah balu lunh boya

L. Balu usn i

kepurues ( wi
ayeburig

{ boya eentans ).

ot

eentana )  miwah balu muani

(2) Swadharmaning baly invcap patut .

B ngmanegehang ratibrats tan kengin neemargiang
PAaradara/drati krams

o. Nguaaayang warig Pagunskaysn, ta
makidihang lan sicezn Punika, se avaning kebebasang saking

J
Fiznak utawi kulawargs plain  tanmpek saking Rurenannya
Prade Planak kantur alit - mlit;

tan dadog ngadol , ngadeang,

. Kengin ngidih sentans rrade wenten pidabdal eedurung
einslih tunggil pademn, saha kautsahayang kabebasang antuk
ulawargs ginggin kapuruss 3 .

d. Kawenanaang mawiwaha  malin,

yYening esmpun mawaneng tigang
saeih, prade kantun mobot fiya

ntoe putrane embag.
Pavoes 59

Balu kaucap tan pPageh sekadi ring sor -

a. Dratikrama

e ne

31

Jing |




[PPSRttt e Rae B TR - —

a. Dp 3.
Jratikrama utawi paradare i
b~ 2 .
Matilar saking pakubon tan pesadok jantos 8 ( enem ) sasih 3
c. 2 i \ .
3?mp?s ring ewadhsrma sewoean . tan prasida ngeeehin solah
aprawerti arsp ring pituduin kulawarga purusa.
favwos 60
Sapa sira Ugi War ega  f ' G :
wo sira Ugi Warga Desa Adat Buayang tan kapatutang ngerabi
w:n§ arabi, prade mamurug hedanda meanut  perarsm gsha prade
icarania tan praeida kebawoein ring pekraman patut kagukesrah
ring sang ngawiwenang.
Fulet 3

Iadik Seatsns

Pawos 61

(1) Bentanz wenten kalih pawos. gane KAUCAP pratieentana wmiwah
sentana papersesit.

-~ : . . . 2

(2) Pratieentana ingein ponika eentana  Sane metu saking
pawiwvahane kepatutb.

(3) Prade pawiwshane tan hepatut ngewetuang sentand, mangda tan
kantun kewastanin webingat abawi astra vogia kemanggala

o
sntul venvanggaskars uLawi sesipatan.

(4) Frade vpawiwasnane tan wagewesluang sentana kengin, ngidih
gentana upasskel aatuk eskala niskala szne kawastanin setana
PIOETBES0 .

don ( predana )

(5) Sentana rajeg inggih vvailka cratisentana wa
)i tur risampun

’ sane kemanggensng  _lonang (  furugsa
ngelsheanayang pawiwasnazn ayeburin.

(6) Bang eane dadoe KearsayVang dadoe eentana rajeg inucap wiwit

( 5 ) . inggih punikz

-~

5. Pratisentans wadoo tunzgal 3

b. Sampur: hemsnggenang dados pratigentana lanang

{ purvezs 1 3

kautamayang antuk Jjatma eane

¥spawiwahan hkeceburin .
edane

waagsma Hindu utawi Jatma sane MAAEANA tiyoean

pampun nEelakeanayansd pamsrisuda raga 3

o
N

rajeg rpatut mapasadok ring

4. Bane ngemangeehang eentana
Desa

prajuru Deega, sana prajuru Desa patut nyilarang ring

Adat .
Pawos 62 .....




(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(3)

Pawaes 82

Ngangkat seatana monut  Judonan patut makacihoa arths berana
Pemeranan sane keslnskelang sekala - niekala.

Saps sira ugi Rrams pochoy n@ldin sentros patut mesadok ring
Prajuru Adat sanistsne nGuasah sedereng pemerasa,

Bendeos Adat kunghnt havaliilin antuk  Prajuru  Adat ticean
ayiarang ring powldangan desn, esng espa oirs ugl rumasa
tan  l.la mangdn  ovedornng msnenghker kallh wuku eabanen
premevsecan cin Bondeos  Adat, .
Prajuru desh digelis muwonin cnhn ngicenin porutug
nepek ring catur dreeots miwsh peraren,
Prade eulur pepevasan Lun  manut, ring Recaping ajeag,
Prajura Decn wWonang  npguadeg cang pacang  mekarya, saha
nNgicenin  penuntun, msnEds kepuputsng riyin bebawoe / esulur
utawi wicuranys.

Fawoue 63
feperasan sane ring dees risampun maka cihna -

Ly

a. widl widana pemerssan ;

b. Kesaksinin antuk Prajurn lan Dulvn Desa , sane makelingang

utawi agilikitayvang, tur
. Resiarsng ring wewidangan deesne.

Sane kepatui perase Angg

u

sentana hadi ring sor
5. Jatms mesgama Hindu

©. Perernahan nedunang saking sang meras
o, Kulawargs esking suzues, prade ten wenten rengin  saking
wadon  yeuing taler  tan wenten wawu kengin sekama - kama
( saking kayun '
d. Ksutanaysng esking warls pancer Xapurusa |

.

&Q

. Sinalih  tunggil wmawiwit eaking kulaswsrega tunggal esanggah
vtawl mersjan, paibon lan dadis utawi ngambilin anak tios
eskewanten sang magams Hindu.

Renglin ngangkat eentana lintang rving adiri, lanang wiadin
wadon.

Falet 4 .....

()
w



Falet 4
Indik Warisan

Pawon 64

(1) Wariovan inggihk punikta tetamisn artha berana saha ayah -
voaking keluhurannls arep

ngupadi  spukertan nmebala niokalna
ring turunannya.

"\,
(2} Sane sinanggeh warisan lulre

ayah

a. Duwe tengah, mehkadl karang ayanan desa,
kahyangan., pusaha, lan ceponungpalannya ;

b. Pemerajan utawi sanggah ;

¢. Pegunakaya, tatadan, Jjiwa dasna, hutang plutang.

(3) Wawu kengin kebawos warisan prade wenten

a. Bang mapiturun ( pewarisc b

b. Keturunan ( ahli warie ) ;

.
warizan.

Pavioe B5

(1) Ahli waris . luire :

a. FPretisentana puruea ;

c. Artha berana miwah tetegensn ( ayan - ayanh

makacinna

b. Pretizentana predana ( sentana rajeg ) :

c. Bentana peperasan ianaag / wadon ;

(2) Prade tan wenten osekadi ring ajieng,
waris:

[

eelantur ipun rerams wigan mindon ;

v. Turunan puruca
mindon.

Fawoe 66
Swadarmaning ahli waris patut
a. Nerima saha nguasayang tetamian pahan

mekadl ngerempon eanggah , pura saha
nyeledihin ayah - ayahan vewarie ;

34

. Turuaan purusa peraah nguagganang , rerama

kang sinanggeh ahli

lanang pekak

pernan kesamping mekadi keponakan miwah

paking keluhurannia,
pengupakarannia miwah

b. Ngabenang .....



TN W e ”
- . -

1= - . = .
b. Ngabsnang pewaric ssha neelanturang upacars - upacara pitra ;

¢. Nawurin hvtang - hubtang vewarle eane manut penglokika.
Pawos - 537

Penrepahan warisan nganutin sekadi ring sor :

a. Risampun kelaksanayang pitra vyadnya lan hutang - hutang
pewaris buntas ketawur ;

b. Para anli wario polih pahan pada sangkaning pegunakaya,

sejabaning karang, ayszhan Jdess keamong antuk  ahli waris
kang zinanggeh kiaswna ngarep.

. Sinalih tunggil ahli warie kengin tan polih pahan prade :
1. Nilar kawitan lan eesananiag Agama 3

Z. Alpaka Guru Rupaka ;

entana rajeg kesah mawiwaha utawi pratisentans nyeburin .
cang - soang kebawce ninggal kedaton.

(]
[GIR )]

d. Bova zhli waris kengin muponin hasil anut dudonan . luire :

1. Sentana iuh., selami dereng kesah mewiwaha utawi alpaka guru
tan ke=angkenin antuk wong tua rare

miwsh prade pianak tan RS
imucap, Yengin ngewaris wantah pikolih ( paguna kaya )
seantana luh inucap AemM3wWon 3

luh wiadia muani nyeburin { soang - £0ang boya

(3

entana } ;

3. Mulih dehe utawi teruna, riantukan ring pawiwahane,
tatadan / bekel., maka cihna pawewzh tetep ring pianak sane
kesah mawiwaha.

Pavice 68

(1) Prade sajeroning pakulaworga wenten ahli waris langkungan
ring adiri patut

5. Kawentenang paiguman indik pedum waris inucap ;

b. Yen tan prasida katunasang tetimbangan ring Prajuru
( kerta desa ) ;

o. Prade taler tan wenten cumpu ring penepas kerta deea
kengin ketunasang ring sang rumawos ( Pengadilan ).

{2) Prade .....

35
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(2)

(1)

(2})

(1)

Pyado karang immcap keputungarn, patut prajuru Desa nibakang
ring :

4. 3ung oinanggeh ahli warle manut pawoe B9 ;

b. Ssag kengin AngRen sentaank anut pawos B3 (2 ) miwah
(3)

5
o. Prade taler tan wenten cumpn ring  pencpas kerta deea,
kemgin hetunssand  CLing BANE  rAMsWOE ( Pengadilan
Negeri ) .
SARGA VI
WIOCARA LAN FAMIDANDA
Palet 1
[odik Wicara
Pawoe B9
Sane wenang mawosin wekadi rutusang wicara ring desa inggih
punika prajuru Desa sinanggeh kerta desa
Prade sang mawicara bLan wenten cumpul ring pamutus kerta

desa, Rengin AUNESANE wicara inucap ring cang Tumnawos
{ Pengadilan ).

szhanan wicara. wawivit kecorahan sakaluire sinanggeh
nungkasin daging awig -~ swig, pasuara miwah perarem

Degs . Frajoru vpabtur digelis mawosian tan ayantos pesadok.

Sejaba wicaras kadi ving ajeng patut ayantosin pesadok eang
InAS DAWOE.

Panepass patut paotika nvantenang iwang patut melarapan Tri
Pramana ( Sakei, 1likita. bukti ) wiwah tan maren nepek ring
Catvur drests.

Indik Pamidanda
Pawos 171
Lesa wenang aniwakang panidanda ring warga depa sane sisip.

(2) Peniwak .....
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(1)

(2)

Peniwak inucap kelaksanayang olih Bendeea Adat.
Bacakan pamidanda luire
a. Avahan panukun kesisipan ;

b. Danda artha ( dosa, Janda saha panikei - panikelnya miwah
panikel - panikel uvunaon o3

c. Rerampagan ;
d. Kedaut karaang ayahannya ;
e. Resepekang :
£. Penyanggaskara.

Pamidanda sane katiwaksng patut masorsinggih manut ring
kesisipane.

Jinah utawi raja berana pamidanda ngaranjing dados druwen
Desa.

Pazlet 3
Indik Rerampagan
Pawoe T2

Krams sane langkungsn rifig tigang paruman ngelantur tan nawur
urunan miwsh dedendan wenang ReCANP3E-.

Rerampagan ngangge tata chra kadi riag sor

a. Kelakesanayang =zntuk Prajuru kasarsngin antuk krama
tiganeg diri pinaka sakei 3

b. Bang ngerampag saha darsana ngambil artha utawi nyawenin
tanem tuwuh, akehnya maoat ring hutang sang kKerampag ;3

¢. Prajuru Desn miteketang mangda Artha sane
kerazmpag digelis katzbue, maeengker seasih ring pitung
rahing pacang keadol ;

d. Tan nganinin saluwiring artha sane patut inggilang manut
Agama miwsh tan wadensng pangupajiwa sang keramnpag.

Pawog 73
Prade eang pacang Rerampag ngewara ( ngalangin ) pelaksanan

irucap mewastu sampun tan nganutin awig - awig desa wenang
hsrang desa eane kegenahin kedaut antuk desannée.
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wlakesanan kadi

(3 R : W Vi Weantean puay un taler ezl lllﬂlf‘,i“ ]
coepekang sntuk

‘.
Cing waend tea weatea [rinarel eejawaning  k
Fidmin Napuna,

("\) ""'ll'lll'l"l“ ]'\ P PR oy § \"‘“. elalfyd Wintae 1 .l(_"-’l[[!(-“l“ EAliy }n‘:‘!:':l{li(llfl .
A, Hanee  peny pengouiar s iog hotms Dezs riontukzn nguak
Vol g U*"l"\'fl ( parhreia 3 ALY |3 .

b Nawur wvanesrgan  poogv o pasubbyan: Juk  pacang  keramnpag
kadi lurin PYRVEE S i vy D wehy nelwsndane ring deea.

TARGA VIT
NGUWAH - NOUWLUHIN AWIG - AWILG
Puwos 74
'y
(1) Nguwah - nguwuhin Awig - awiz Dess Adat puniki  kelasksanayvang
antuk Paruman Dees.

(2) Awig - awig puaniki kemargiang ngawit keinghupin
( keraremin ) .

Pawosg 75

ti) Sskaluvirviang eoanee wenten esderengnys pobut keanutang ring
sedoping Awig - awipg puaniki.

(2) Bakaluiring eane Jdurung kebagos sSajeronling Awig - awig
purtiki patur kelakeanavang wanot LatacHrE sane Sampur

waargl Roeduluroin snbuld peraven - pETETEm.

Fswoe 76

(1) Awig - Awig puniki hkarsrewmlo Jduk rshins Budha Umsnis  Wuku
Kulantir Icaka Warea 1915 Tanggal) Masehi 16 Pebruari 1994,
apainbll @enan ring Natare Bale Pesamuan  Desa  Adat Buayang.

(2) Awig - =awig runiki Ralicgga tanganin antuk Prajuru

Deesx Adat Raesarengin antuk Kepala Dusun Buayang . Kepala
Deea Pongotan lan Comat Bangli pinaka caksi.

(3) Luir .....
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